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ABSTRAKSI

Skripsi  ini  berjudul “EVALUASI TERHADAP KEBIJAKAN
PENGELOIAAN PIUTANG DAN PENGARUHNYA TERHADAP LABA PT. GAYA
SASTRA INDAH JAKARTA”. Disusun oleh Ima Aulia Irchamna Nuryatin Agus,
dengan NRP 022195289 dan NIRM 41043403950625. Digjukan sebagai salah satu
syarat dalam mencapai Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi. Pembimbing I dalam
penyusunan skripsi ini adalah Bapak H. Hari Gursida, Drs, Ak, MM dan pembimbing
I adalah Bapak Ferdisar Andrian, SE, MM. Tebal balaman skripsi ini adalah 79
halaman yang terbagi menjadi enam bab.

PT. Gaya Sastra indah didirikan pada tanggal 26 Juni 1980 atas dasar Akta
Pendirian Nomor 276 yang dibuat di hadapan Notaris Ridwan Susilo, SH di Jakartz,
dan telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 18
September 1980 dengan Nomor Y.A. 5/354/2. Beralamat di Kawasan industi Pulo
Gadung J1. Pulo Lentut Blok I E-3 Jakarta 13920.

Sebagian besar aktivitas penjualan PT. Gaya Sastra Indah dilakukan secara
kredit. Kegiatan penjualannya selain dipasarkan ke pasaran lokal di seluruh Indonesia,
buku tulis tersebut juga di ekspor ke Luar Negeri seperti Eropa, Australia, Arab Saudi,
Sudan dan lain-lain.

Kebijakan pengelolaan piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah diterapkan
melalui kebijakan dalam pemberian kredit dan kebijakan dalam pembiayaan investasi

piutang usaha perusahaan. Kebijakan kredit perusahaan meliputi :



- Standar kredit
- Syarat Kredit
- Kebijakan Penagihan

Standar kredit perusahaan merupakan pengkualifikasian para debitur. Dengan
mengkualifikasi debitur tersebut maka PT. Gaya Sastra Indah dapat menerapkan
kebijakan kreditnya pada masing-masing debitur tersebut. Berdasarkan pengalaman
perusahaun, debitur yang sering melakukan kelalaian dalam melaksanakan ketentuan
perusahaan adalah debitur baru. Untuk itu pada tahun 1998, PT. Gaya Sastra Indah
hanya memberikan kredit pada debitur lama sedangkan untuk debitur baru perusahaan
melakukan penjualan secara tunai. Kebijakan kredit ini membuat pthak perusahaan
mempuuiy:i rasa optimis yang sangat besar terhadap piutang usahanya

Karena taktor kedekatan hubungun dengan para debitumya maka dalam
melakukan aktivitas penjualannya, perusahaan tidak membuat surat kontrak atau surat
perjanjian walanpun transaksi penjualan tersebut bernilai besar. Dan perusahaan juga
tidak mewajibkan para debitur untuk menggunakan Jjasa Perbankan dan menyerahkan
bank garansi atan jaminan bank.

Syarat kredit perusahaan untuk penjualan lokal berupa periode kredit dan
potongan pembayaran. Pada tahun 1997 periode pembayaran perusahaan selama 30
hari, sedangkan fzada tahun 1998 selama 14 hari kerja setelah debitur menerima nota
tagihan. Potongan pembayaran yang diberikan PT. Gaya Sastra Indah berupa potongan

tunai dan potongan ekstra. Besarnya potongan yang diberikan oleh pikak perusahaan




tergantung dari kriteria dari masing-masing debitur tersebut. Perusahaan juga tidak
mengharuskan debitur untuk menyerahkan uang muka penjualan pada perusahaan.

Kebijakan kredit perusahaan untuk penjualan ekspornya, penjulan
menggunakan fasilitas L/C untuk mengamankan trasaksi penjualan. Pada umumnya
periode pembayaran kredit jenis usance L/C ini di Indonesia dilakukan dalam jangka
waktu 180 hari. Dan dalam hal ini PT. Gaya Sastra Indah mempergunakan fasilitas
diskonto dari bank untuk mempercepat periode pembayaran penjualan kredit dari
debiturnya.

Kebijakan penagihan PT. Gaya Sastra Indah adalah dengan memberikan
peringatan secara lisan pada debitur yang melakukan keteriambatan pembayaran pada
perusahaan. Perusahaan tidak melakukan peringatan secara tertulis dan juga tidak
mengenakan denda atau sanksi dalam bentuk lainnya pada debitur yang tidak taat pada
kefentuan perusahaan. Hal ini dilakukan perusahaan untuk menjaga kedekatan hubungan
kerjasama antara perusahaan dengan pihak debitur.

Dalam menghadapi kondisi perekonomian yang tidak menentu pada saat ini,
perusahaan berusaha untuk tetap menjalankan aktivitasnya. Kebyakan perusahaan
dalam hal ini adalah dengan meningkatkan volume penjualan secara kesehwuhan. Usaha
perusahaan ini dapat tercapai dengan meningkatnya jumlah penjualan perusahaan dari
sebesar Rp. 15.964.869.299,75 pada tahun 1997 menjadi  sebesar Rp.
22.436.352.148,75 pada tahun 1998. Karena piutang usaha perusahaan sebagian besar
merupakan piutang lancar, maka hasil pengumpulan piutang usaha dapat mengurangi

kerugian perusahaan yang sekurang ini disebabkan oleh selisih kurs mata uang asing.




Karena rasa optimisme perusahaan sangat tinggi terhadap piutang usahanya,
maka PT. Gaya Sasira Indah dalam mengelola piutang usaha tidak membuat daftar vmur
piutang. Hal ini menyebabkan nilai cadangan kerugian piutang ussha menjadi tidak
akurat. Jumiah cadangen piutang usaha perusahaan pada tahun 1997 sebesar Rp.
370.626.175,91 dan pada tahun 1998 sebesar Rp. 14.383.368. Penurunan yang sangat
drastis ini disebabkan karena pada tahun 1997 terjadi penghapusan piutang usaha tak
tertagih tahun sebelumnya. Penghapusan piutang usaha tak tertagih ini menjadikan
Jumiah piutang usaha untuk tahun selanjutya tidak tergangeu,

Jumlah piutang usaha tahun 1997 sebesar Rp. 1.784.383.129,32 dan tahun
1998 sebesar Rp. 1.865.563.253,56. Dengan kenaikan jumlah piutang usaha ini maka
perusahaan harus mempunyai cukup dana untuk melakukan pembiayaan terhadap
investasi piutang usaha tersebut. Sejalan dengan hal ini, pada tahun 1998, perusahaan
tidek dapat membiayai investasi piutang usahanya dari kredit perdagangan karena
perusahaan harus melakukan pembelian dalam bentuk tunai. Maka untuk membiayai
investasi piutang usahanya pihak PT. Gaya Sastra. Indah harus menambah modal

kerjanya,
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BABI

PENDAHULUAN

i.1. Latar Belakang Penelitian

Sejalan dengan tujuan perusahaan yang selalu berusaha untuk memaksimalkan
perolehan labanya, maka peningkatan volume penjualan bagi suatu perusahaan
menjadi suatu hal yang amat penting. Dalam rangka usaha untuk memperbesar
volume penjualan kebanyakan perusahaan besar menjual produk atau jasanya
secara kredit. Penjualan secara kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas,
tetapi terlebih dahulu menimbulkan piutang langganan atan piutang usaha, dan
barulah kemudian pada saat jatuh tempo menjadi aliran kas masuk yang berasal
dari pengumpulan piutang tersebut. Dengan demikian maka piutang merupakan
elemen modal kerja yang dapat pula membiayai kegiatan rutin suatu perusahaan.

Piutang usaha juga merupakan elemen aktiva lancar yang penting bagi suatu
perusahaan dan memerlukan Manajemen yang baik. Dalam keadaan normal dan
dimana penjualan pada umumnya dilakukan secara kredit, piutang usaha
mempunyai tingkat likuiditas yang lebih tinggi daripada persediaan, karena
perputaran dari piutang usaha ke kas membutuhkan satu langkah saja. Semakin
tinggi likuiditas piutang usaha yang dimiliki perusahaan maka semakin baiklah
dukungannya terhadap kondisi keuangan perusahaan tersebut. Dapat dikatakan

demikian, karena bila piutang usaha dapat dikonversikan ke kas dengan cepat ini



b

berarti perusahaan mempunyai dana untuk membiayai kegiatan rutinnya sehingga
cepat pula perusahaan dalam perolehan laba. Terjadi kemacetan dalam
pengumpulan piutang dapat mengakibatkan kesulitan keuangan yang cukup serius
pada suatu perusahaan.

Dengan melakukan evaluasi terhadap kebijakan pengelolaan piutang dan
pengaruhnya terhadap laba perusahaan, maka akan dapat diteniukan efekrifitas
pengelolaan piutang tersebut yang berpengaruh terhadap laba yang diperoleh oleh
perusahaan dan langkah-langkah apa saja yang dapat diambil untuk menanggulangi
masalah-masalah yang terdapat di dalamnya.

Bagi PT. Gaya Sastra Indah, sebagai suatu perusahaan industri, kebijakan
pengelolaan piutang usaha merupakan hal yang amat penting. Hal ini disebabkus
oleh usiihi dominannya jumiah penjualan kredit terhadap jumlah penjualan
seluruhnya. Apalagi setelah terjadi krisis moneter yang melanda negara kita,
persentase penjualan secara kredit sangat tinggi terhadap jumlah penjualan secara
keseluruhan. Dan tentu saja hal ini mempunyai pengaruh terhadap perolehan laba
perusahaan.

Hal di atas membuat penulis menjadi tertarik untuk mencoba mengupas
kebijakan pengelolaan piutang usaha yang berpengaruh terhadap besarnya laba
yang dapat diperoleh oleh perusahaan dan menjadikan PT. Gaya Sastra Indah

sebagai obyek penulisan skripsi ini dengan judul :



“EVALUASI TERHADAP KEBIJAKAN PENGELOLAAN PIUTANG DAN
PENGARUHNYA TERHADAP LABA PERUSAHAAN PT. GAYA SASTRA
INDAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis mencoba
mengidentifikasikan masalah yang menjadi bahan evaluasi pada bab pembahasan.
Adapun identifikasi masalah tersebut adalah :

1. Bagaimana pengaruh kebijakan pengelolaan piutang terhadap laba perusahaan ?

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mendapatkan data
dan informasi dalam rangka memenuhi tugas penyusunan Skripsi Akuntansi pada
Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui :

1. Pedoman pengelolaan piutang perusahaan.
2. Kebijakan yang diterapkan perusahaan dalam pengelolaan piutang

3. Pengaruh kebijakan pengelolaan piutang terhadap laba perusahaan.

1.3. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat kepada
pihak-pihak yang berkepentingan, yakni :

1. Penulis |



Mengetahui aktifitas penjualan PT Gaya Sastra Indah, khususnya penjualan
yang di makalah lakukan secara kredit. Dan juga untuk mengetahui efektifitas
kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam mengelola piutang
usaha sehingga dapat meningkatkan perolehan laba yang diperoleh oleh
perusahaan.

2. Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan yang berarti melalui simpulan dan
saran yang penulis berikan dalam skripsi ini.

3. Pembaca
Diharapkan dapat mengetahmi aktifitas penjualan PT Gaya Sastra Indah,
khususnya penjualan yang dilakukan secara kredit. Juga dapat mengetahui
pengaruh kebijakan pengelolaan piutang yang diterapkan perusahaan terhadap

perolehan laba.

1.4. Kerangka Pemikiran
Adanya inflagi yang cenderung berkesinambungan, ditambah dengan usaha-
usaha pemerintah dalam mengendalikan inflasi tersebut melalui kebijaksanaan
pengetatan uang, telah mengakibatkan tingginya suku bunga dalam tahun-tahun
terakhir ini dan mengakibatkan bertambah sulitnya bagi beberapa perusahaan untuk

mendapatkan permodalan. Karena hal-hal seperti ini maka perusahaan-perusahaan



mungkin menunda pembayaran kepada rekanan supliernya melewati Jjangka waktu
kredit yang normal.

Dengan menjual barang secara kredit, dikatakan bahwa penjual telah
memberikan fasilitas kredit perdagangan (trade credit) kepada pembeli. Kredit
perdagangan menimbulkan pos aktiva piutang dagang (account payable) dalam
pembukuan pemsaham penjual dan pos pasiva hutang dagang (account payable)
dalam pembukuan perusahaan pembeli.

Besar kecilnya piutang yang dimilliki perusahaan disamping dipengarubi oleh
kondisi perekomomian pada umumnya justru dipengaruhi oleh kebijakan
perkreditan yang ditentukan oleh perusahaan. Sementara kondisi perekonomian
pada umumnya tidak dapat dipengaruhi oleh manajer keuangan, sedangkan
kebijakan perkreditan jelas dapat ditentukan oleh perusahaan. Untuk itw penulis
akan menilai kebijakan yang telah ditentukan oleh perusahaan dengan
membandingkan antara risiko dan profitabilitas.

Apabila perusahaan menurunkan standar kreditnya, maka penjualan akan
meningkat, yang berarti peningkatan piutang perusshaan, dan ini akan
mengakibatkan laba perusahaan yang lebih besar. Tetapi dengan peningkatan kredit
ini, berarti perusahaan harus menanggung beban investasi pada piutang yang
semakin besar dan kemungkinan peningkatan piutang yang tidak dapat ditagih.

Jumlah pintang pada suatu perusahaan ditentukan oleh volume penjualan kredit

dan rata-rata waktu antara penjualan dan penagihan atan rata-rata Jjangka waktu




penagihan. Rata-rata jangka waktu penagihan sebagian tergantung pada kondisi
perekonomian (dalam masa resesi atan pengetatan moneter, langganan mungkin
terpaksa menunda pembayarannya), dan sebagian lagi pada faktor-faktor yang

dapat dikendalikan yaitu variabel kebijaksanaan kredit (credit policy variables).

1.5. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk
penulisan skripsi ini terdiri dari dua metode, yaitu :

1. Metode penelitian lapangan, dimana penulis langamg terjun langsung ke
obyek penelitian di lapangan untuk melakukan wawancara dengan Manajemen
dan data yang relevan.

2. Metode penelitian kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan, meneliti, dan
mengadakan seleksi atas literatur, catatan kuligh, dan artikel lainnya yang

relevan.

1.6. Lokasi Penelitian
Dalam rangka pengumpnlan data dan informas; sebagai pendukung penyusunan
skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian di PT. Gaya Sastra Indah yang
berlokasi di Kawasan Industri Pulo Gadung JI. Pulo Lentut Blok I E-3 Jakarta

13920.




1.7. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis melakukan pembahasan secara

bab demi bab, untuk mempermudah dan memperjelas permasalahan. Penyusunan

skripsi terbagi menjadi enam bab dengan rincian sebagai berikut :

BABL

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendshuluan yang menguraikan latar belakang
penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
pemikiran, metodologi penelitian, dan fokasi penelitian. Dengan
membaca bab I ini diharapkan pembaca akan memperoleh gambaran

tentang skripsi ini secara garis besar.

BABII. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis akan menguraikan beberapa teori yang
berhubungan dengan masalsh kebijakan pengelolaan piutang yang
berpengaruh terhadap 1laba perusahaan. Beberapa teori yang
berhubungan dengan hal tersebut akan menjelaskan tentang hal yang

berhubungan dengan Manajemen Keuangan, yaitu tentang piutang,
kebijakan pengelolaan piutang, dan kaitannya dengan masalah laba,.

BAB III. OBYEK DAN METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan tentang tinjanan umum perusahaan yang
meliputi sejarah singkat perusahaen dan struktur umum organisasi

perusahaan, Sedangkan tinjanan khusus akan menjelaskan aktivitas




umum perusshaan dan metode yang digunakan dalam melakukan
penelitian.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis akan melakukan evaluasi terhadap kebijakan
pengelolaan piutang yang berpengaruh terhadap laba PT. Gaya Sastra
Indsh. Delam mengevaluasi kebijakan pengelolaan piutang akan
mencakup pedoman pengelolaan piutang ussha dan kebijakan yang
diterapkan perusahaan dalam mengelola piutang usaha yang akan
berpengaruh terhadap laba perusahaan,

BABV. RANGKUMAN KESELURUHAN
Di dalam bab ini penulis akan memberikan suatu penjelasan tentang
masalah yang dibahas dalam bentuk rangkuman yung mencakup secara
keseluruhan masalah yang telah dibahas. Sehingga pembaca dapat
dengan mudah untuk memahami isi daripada skripsi ini.

BAB VL SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi simpulan-simpulan dari
hasil pembahasan dari bab-bab sebelumnya. Akhimya penulis akan
mencoba untuk memberikan saran-saran yang diharapkan akan berguna

bagi perusahaan.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Mamijemen Keuangan

Manajemen Keuangan sebagai salah satm cabang dari Akuntansi,
mempunyai peranan yang penting bagi Manajemen dalam menetapkan kebijakan
pengelolaan piutang perusahaan.

Di sini, penulis akan menjelaskan pngertian Manajemen Keuangan serta maksud

dan tujuan penggtmaan Manajemen Keuangan.

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Pengertian Manajemen Keuangan menurut Dr. Suad Huspan, M.B.A
dalam bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan (Keputusan
Jangka Panjang) yaitu, “Manajemen Keuangan adalah Manajemen terhadap
fungsi-fungsi keuangan.(15 : 6)

Pengertian Manajemen Keuangan menurut J. Fred Weston dan Thomas
E. Copeland yang dialih bahasakan oleh Jaka Wasana dan Kibrandoko,
dalam bukunya Manajemen Keuangan adalah, “Manajemen Keuangan dapat
didefinisikan dari tugas dan tanggung jawab manajer keuangan”.(9 : 3)

Dari pengertian-pengertian Manajemen Keuangan tersebut dapat
disiniputkan bahwa Manajemen Keuangan merupakan manajemen fingsi

keuangan yang meliputi tugas dan tanggung jawab manajer keuangan.
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2.1.2. Fungsi dan Tujuan Penggunaan Manajemen Kenangan

Fungsi Manajemen Keuangan menurut Dr. Suad Husnan, M.B.A dalam
bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Keputusan (Keputusan Jangka
Panjang), terdiri atas dua fimgsi yaitu :

1. Fungsi penggunaan dana (allocation of funds)

Fungsinya menentukan berapa banyak perusshaan melakukan
investasi dan padaa aktiva apa saja investasi tersebut dan merupakan
keputusan investasi (capital budgeting) yang harus diambil oleh
manajer keuangan.

2. Fungsi mendapatkan dana (raising of funds)

Fungsinya menentukan cara memperoleh kas untuk membelanjakan
investasi tersebut dan merupakan keputusan pembelanjaan (financing
decision) yang harus diambil oleh manajer keuangan.(15 : 6)

Tujuan Manajemen Keuangan menurut Dr. Suad Husnan dan dra. Enny
Pudjiastuti, MBA, Ak dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Keuangan
adalah, “Secara normatif tujuan keputusan keuangan untuk memaaksimumkan
nilai perusahaan”.(16 : 7)

Penggunaan tujuan ini merupakan pedoman keberhasilan fungyi-fungsi
Manajemen Keuangan, atau keputusan dalam bidang Manajemen Keuangan
didasarkan atas pemikiraan bahwa jika harga saham meningkat, maka
kemakmuran para pemegang saham juga meningkat. Dengan dipakainya
tujuan ini sebagai tujuan yang seharusnya bagi Manajemen Keuangan, maka
tidak akan terjadi konflik kepentingan antara manajemen dengan pemegang

saham. »
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2.2. Piutang

Bagi kebanyakan perusahaan, pendupatan dari penjualan secara kredit
merupakan komponen yang paling besar pengaruhnya terhadap naik turunnya laba
bersih perusahaan. Dengan timbulnyaa penjualan kredit, suatu perusahaan secara
bersamaan juga akan membukukan piutang yang pada tahap berikumya akan

disajikan pula sebagai bagian dari total aktiva lancarnya.
2.2.1. Pengertian Piutang

Pengertian piutang menurut Bambang Susanto dalam buku Akuntansi
Manajemen adalah, “Semua klaim uang kepada perorangan, perusahaan, atau
bentuk organisasi-organisasi lainnya”.(4 : 111)

Pengertian piutang menurut Ali Machmud dalam bukunya Pengantar
Akuntansi 2 adalah, “Piutang mengandung pengertian meliputi sernua tuntutan
atau klaim kepada pihak ketiga yang pada umumnya akan berakibat adanya
penerimaan kas di masa yang akan datang”.(2 : 70)

Dari pengertian-pengertian piutang tersebut dapat disimpulkan bahwa
piutang mengandung pengertian semua tuntutan atau klaim uang kepada pihak
ketiga yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan kas di masa
yang akan datang.

Selanjutnya cakupan penggolongan piutang menurut Ikaatan akuntan

Indonesia dalam buku Standar Akuntansi Keuvangan, yaitu :




Menurut sumber terjadinya, piutang dapat digolongkan dalam dua

kategori yaitu piutang usaha dan pivtang lain-lain. Piutang usaha

meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk atan penyerahan

Jasa dalam rangka kegiatan normal perusahaan. Piutang yang timbul dari

transaksi di luar kegiatan normal perusahaan digolongkan sebagai

piutang lain-lain.(6 : 9.3)

Penggolongan menjadi piutang usaha, wesel tagih, piutang lain-lain
adalah perlu untuk dapat menyajikan informasi mengenai komposisi piutang
secara keseluruhan. Dengan penggolongan ini, maka dapat diketahui berapa
piutang dari operasi normal dan berapa dari operasi tidak normal.

Dalam kegiatan normal perusahaan, hiasanya piutang wsaha akan
dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokkan
dalam aktiva lancar. Sedangkan piutang lain-lain aken dilaporkan dalam
kelompok aktiva lancar jika dilunasi dalam jangka waku kurang dari satu
tahun atau dalam siklus usaha yang normal.

Piutang merupakan salah satu akun neraca yang sangat penting sehingga
harus dikelola dengan cermat. Pengelolaan yang cermat dapat dipenuhi
dengan administrasi yang tertib dan perlakuan akuntansi yang layak akan
bermuara pada suatu laporan yang memuaskan. Laporan seperti inilah yang
diminati oleh para pemakai laporan, selain itu tentu saja amat berguna bagi
pihak manajemen sendiri di dalam pengambilan keputusan.

Pelaéoran piutang usaha menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam buku
Standar Akuntansi Keuangan, adalah :

Piutang dinyatakan sebesar jumlah kotor tagihan dikurangi dengan
taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih. Jumlah kotor piutang harus
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disajikan pada neraca diikuti dengan penyisihan untuk piutang yang
diragukan atan taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih. (6 : 9.3)

Piutang usaha dinilai dengan nilai realisasi bersihnya yang menunljukkan
jum]aﬁ kas bersih yang diharapkan diterima. Untuk itu dibentuk perkiraan
cadangan piutang ragu-ragu yang menunjukkan taksiran jumlah piutaang yang
tidak dapat ditagih.

Menurut Zaki Baridwan daalaam bukunya Intermediate Accounting
menyataakaan bahwa, ‘“Pencadangan piutang dapat dilakukan dengan dua
metode pendekatan untuk menaksir kerugian piutang yaitu, “Kerugian piutang
dihitung atas dasar jumlah penjualan dan kerugian piutang dihitung atas dasar
saldo piutang”. (19 : 127)

Menurut metode pendekaatan kerugian piutang dihitng atas dasar jumlah
penjualan, estimasi beban piutang ragu-ragu dihitung dari penjualan kredit
dikali dengan suatu persentase tertentu yang ditentukan berdasarkan
pengalaman perusahaan. Sedangkan menurut metode pendekatan kerugian
piutang dihitung atas dasar saldo piutang, estimasi dapat dilakukan dengan
dua carg, yaitu :

1. Jumlah piutang tak tertagih ditentukan dengan suaty persentase dari

saldo piutang. Angka persentase tersebut ditentukan berdasarkan
pengalaman perusshaan, dan cara ini tidak melakukan analisa

terhadap saldo piutang individual.
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2. Jumlah piutang tak tertagih ditentukan dengan membuat daftar umur piutang
dan mengalikan angka persentase tertentu yang berbeda-beda kepada
masing-masing kategori umur piutang yang ditentukan. Cara ini lebih
memperhatikan status akiual daripada saldo piutang individual.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini contoh estimasi piutang tak tertagih dengaan

menggunakan daftar umur piutang.

“PT.ABC” Jakarta

Datftar Umur Piutang per 31 Desember 1994 (dalam ribuan)

Nama Saldo Umur Piutang
Debitur Piutang (Rp)
4 bulan 8 bulan 12 bulan | >12 bulan
PT. ASA 5.000 4.000 1.000 - -
PT. REDI 3.750 2.750 - 500 500
PT. BADU 8.400 400 3.000 4.000 1.000
Jumlah 17.150 7.150 4.000 4.500 1.500
Kalkulasi Saldo Akhir Cadangan
Piutang Ragu-ragu per 31 Desember 1994 (dalam ribuan)
Umur Piutang Jumlsgh Piutang % tak tertagih Saldo
akhir cadangan
s.d. 4 bulan 7.150 10 715
8 bulan 4.000 15 600
12 bulan 4.500 30 1.350
:+12 bulan 1.500 50 750
Jumlah 3.415

Bila diasumsikan saldo awal Cadangan Piutang Ragu-Ragu adalah Rp.

2 juta, maka ayat jurnal penyesuaian untuk penutupan buku adalah

Beban piutang ragu-ragu

Rp. 1.415.000
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Cadangan piutang ragu-ragu Rp. 1.415.000
Selanjutnya piutang yang tidak dapat ditagih, maka piutang tersebut
dihapuskan dan dibebankan pada rekening kerugian piutang, Fenorimaan dari
piutang yang sudah dihapus akan dikreditkan ke rekening kerugian piutang
bila buku-buku belum ditutup. Tetapi bila penerimaan piutang yang sudsh
dihapus itu terjadi sesudah buku-buku ditutup, maka akan dikreditkan ke

rekening penerimaan piutang yang sudah dihapus.

2.2.2. Investasi Dalam Piutang

Manajemen Keuangan hampir seluruhnya berbicara mengenai
pengambilan keputusan. Keputusan mengenai asset atau produk mana yang
akan diinvestasikan adalah termasuk salah satu diantaranya. Dalam setiap
pengambilan keputusan mengenai investasi, setiap manajer keuangan sudah
tentu akan melakukan evaluasi perimbangan antara resiko dan hasil terhadap
investasi tersebut sehingga akan dihasilkan suatu keputusan yang
mengunfungkan dan dapat meningkatkan atau memaksimalkan nila
perusahaannya.

Investasi dalam piutang sendiri adalah salah satu Jjenis investasi yang
saat ini tidak dapat atau sulit dihindari oleh dunia bisnis. Hal ini, tentunya
dilakukan dalam rangka untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya
dalam menarik para pembeli. Namun demikian, perusahaan tidak dapat

secara serampangan unuk memberikan kredit kepada para pelanggannya




16

karena dengan semakin besarnya investasi dalam piutang usaha maka akan
semakin besar pula resikonya.

Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang
menurut Prof Dr. Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar
Pembelanjaan Perusahaan, adalah :

1. Volume penjualan kredit.

2. Syarat pembayaran penjualan kredit.

3. Ketentuan tentang pembatasan kredit.

4. Kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang.

5. Kebiasaan membayar dari para langgenan. (3 : 85-87)

Pada umumnya suatu perusahan yang memiliki penjualan kredit yang
tinggi akan memiliki jumlah piutang yang tinggi pula. Periode penagihan
rata-rata atau average collection period ditentukan sebagian oleh kondisi

- perekonomian (misalnya : selama resesi atan periode uang ketat seperti
sekarang ini, para pelanggan terpaksa menunda pembayarannya) dan
sebagian lagi oleh kebijakan kredit yang ditetapkan perusahan. Kondisi
perekonomian merupakan fiktor yang tidak berada di bawah kendali manajer
keuangan, sedangkan kebijakan kredit merupakan faktor yang berada di
bawah kendali manajer keuangan.

Investasi di dalam piutang usaha tentunya memerlukan dana yang tidak
sedikit, untuk itu perusahaan dapat menggunakan alternatif pembiayaan dari

dalam maupun dari luar perusahaan.

2.3. Kebijakan
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2.3.1. Pengertian Kebijakan

Pengertian kebijakan penjualan kredit menurut Drs. Lukman
Syamsuddin, M. adalah, “Merupakan pedoman yang ditempuh oleh
perusahaan dalam menentukan apakah kepada seorang langganan akan
diberikan kredit dan jika diberikan berapa banyak aiau berapa jumiah kredit
yang akan diberikan tersebut”. (10 : 256)

Pengertian kebijakan penjualan kredit menurut Dahlan Siamat dulam
buku Manajemen Bank Umum adalah, “ Suatu ketentuan atay prosedur yang
disusun untuk dijadikan suatu pedoman bagi pejabat-pejabat kredit atau foan
officer melalui proses pemutusan kredit”, (5 :207-208)

Dart pengertian-pengertian tersebut maka disimpulkan bahwa kebijakan
perkreditan adalah suatu prosedur yang disusun untuk dijadikan pedoman
bagi pejabat-pejabat kredit dalam menenfukan apakah seorang langganan
akan diberikan kredit dan berapa jumlah kredit yang akan diberikan tersebut,

Faktor-faktor kebijakam kredit menurut Van Horne, James C. dalam
bukunya Financial Management and Policy, terdiri dari :

The policy variables we consider include the quality of the trade

account accepted, the length of the credit period, the cash discount,

anlyspecial terms-such as seasonal datingand the collection program of
the firm. (7 :427).

2.3.2. Standar Kredit
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Standar kredit merupakan salah satu variabel kebijakan kredit yang

bertalian dengan kualitas calon pelanggan

Menurut J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham ahli bahasa oleh Drs.

A.Q. Khalid dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, untuk
menilai resiko kredit seorang langganan, manajer kredit menimbangnya
berdasarkan 5C kredit yaitu :

1. Character (karakter pribadi), menggambarkan besarnya probabilitas
bahwa langganan bersangkutan akan memenuhi kewajibannya

2. Capacity (kemampuan), merupakan  penilaiansubyektif  atas
kemampuan membayar langganan,

3. Capital (modal), diukur dari posisi kevangan perusahaan
sebagaimana dapat dilihat dari analisis ratio keuangan dengan
tekanan pada ratio-ratio resiko seperti ratio utang aktiva, ratio
lancar dan jumlah kali perolehan bunga

4. Collateral (jaminan), adalah aktivaa yang ditawarkan langganan
seperti jaminan kredit yang diberikan perusahaan.

5. Conditions (kondisi perekonomian), adalah gambaran dampak tren
perekonomian umum atas peruasahaan dan daerah atay sektoral
yang mungkin mempengaruhi kemampuan langganan memenuhi
kewajibannya. (8 : 204).

Di antara lima faktor tersebut di atas, penilaian terhadap modal calon
pelangggan mungkin agak sulit dilakukan. Hal ini terjadi karena di Indonesia,
kecuali perusahaan-perusahaan yang telah go publik cenderung menutup
informasi mereka kepada pihak luar.

Secara teoritis, perusahaan harus menurunkan kualitas standar kreditnya

selama keuntungan dari penjualan yang dihasitkan melebihi tambahan biaya
dalam piutang. Biaya tambshan yang timbul antara lain kerugian karena

piutang ragu-ragu, biaya pemeriksaan dan penagihan yang lebih tinggi, dan
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* dana yang lebih besar yang terikat dan tertanam dalam piutang usaha yang
dapat mengakibatkan biuyu modal yang lebih tingggi apabila terjadi
penunggakan.

2.3.3. Syarat Kredit

.Syarat kredit meliputi periode kredit dan potongan tunai yang diberikan.
Syarat kredit biasa dinotasikan dengan istilah, misalnya *“2/10 net 30 yang
berarti potongan tunai sebesar 2% diberikan jika pembayaran dilakukan
dalam jangka waktu 10 hari dan jika potangan tunai tidak dimanfaatkan maka
pembayaran harus dilakuken selambat-lambatnya dalam waktu 30 hari. Jika
syarat yang ditentukan dalah “net 60" bahwa perusahaan tidak memberikan
potongan tunai, dan pembayaran harus dilakukan selambat-lambatnya 60 hari
setelah tahgga.l faktur.

Melonggarkan periode kredit dapat merangsang kenaikan penjualan,
akan tetapi biaya atas dana yang terikat pada piutang usaha juga meningkat.
Pemberian potongan ftunai juga akan menarik pelanggan untuk
memanfaatkannya, sehingga penjualan akan meningkat. Di samping itu,
periode penagihan rata-rata akan menjadi lebih pendek karena beberapa

- pelanggan membayar lebih awal.

2.3.4. Kebijakan Penagihan
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Penagihan merupakan aktivitas akhir dari siklus penjualan suatu produk.
Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk memperoleh pembayaran dari
rekening-rekening yang telah lewat jatuh temponya. Indikator dari banyak
rekening-rekening debitur yang menunggak pada suatu perusahaan adalah
dengan makin meningkainya jumlah piutang secara tidak proporsional
dengan kenaikan penjualan dan makin lamanya periode penagihan rata-rata
akibat kurang efektifnya program penagihan yang dilakukan.

Proses penagihan juga memakan biaya yang tidak sedikit, baik dari
sudut biaya uang nyata maupun hilangnya hubungan baik dengan pelanggan..
Tetapi tetap diperlukan adanya ketegasan penagihan untuk mencegah
bertambah panjangnya waktu penagihan dan memperkecil kerugian langsung
yang timbul karena tidak tertagihnya piutang. Di sini periu dipertimbangkannya
besarnya biaya dengan manfaat yang diperoleh dari berbagai kebjaksanaan
penagihan,

Beberapa sarana penagihan yang dapat diterapkan menurut Richard
A. Brealey and Stewart Myers dalam bukunya Principles Of Corporate
Finance, adalah :

When a customer is arrears, the usual procecire is to send a

statement of account and to follow this at intervals with increasingly

insistent letters, telephone calls, or telex or fax messages. If none of

these has any effect, most companies turn the debt over to a

collection agency or an attorney. (14 : 759)

Pemilihan terhadap sarana penagihan mana yang efektif dan efisien perlu

dipertimbangkan kasus per kasus sesuai dengan kondisi debitur yang
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memiliki kemampuan keuangan yang baik belum tentu taat dalam membayar
utangnya. Sebaliknya, debitur yang kondisi keuangannya pas-pasan belum
tentu sering menunggak. Kelayakan dan ketepatan aplikasi sarana penagihan
sangat penting artinya dalam menunjang keberhasilan pengelolaan piutang
usaha.

Upaya penagihan perlu dilengkapi dengan laporan-iaporan terfentu agar
lebih bermantaat dalam pengambilan keputusan oleh seorang manajer
keuangan.

Menurut Drs. R. Agus Sartono, M.B.A dalam buku Manajemen
Keuangan, kebijakan kredit dan pengumpulan piutang mencakup beberapa
keputusan, yaitu :

1. Kualitas accepted.

2. Periode kredit.

3.Potongan tunai.

4 Persyaratan khusus.
5.Tingkat pengeluaran untuk pengumpulan piutang. (1 : 548)

2.4. L.aba

2.4.1. Pengertian Laba
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Pengertian laba dari sudut pandang Akuntansi Keuangan menwut Drs. R.A
Supriyono, S.U.,Ak dalam buku Akuntansi Munajemen I Kons:p Dasar
Akuntansi Manajemen dan Proses Perencanaan adalah, “Perubahan aktiva bersih
selain dari perubahan investasi para pemilik yang dibuat dalam periode
tertentu”.(17 : 188)

Pengertian laba menurut Ralph Estes alih bahasa oleh Marianus Sinaga
dalam buku Kamus Akuntansi adalah, “Merupakan kelebiban revenue
(pendapatan) atas cost of goods sold (harga pokok penjualan)”. (13 : 61)

Pengertian laba menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi
adalah, “Perbedaan revenue yang direalisasi, yang timbul dari transaksi pada
periode tertentu dibadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode
tersebut”. (18 : 147)

' Bérdasm‘kzm pengertian-pengertian fersebut maka dapat disimpulkan bahwa
laba adalah perubahan aktiva bersih, mengakibatkan kelebihan revenue yang
timbul dari transaksi yang dihadapkan dengan biaya yang dikeluarkan pada

periode tertentu.

2.4.2. Kegunaan Perhitungan Laba-Rugi
Kegunaan perhitungan laba-rugi menurut M. Munandar dalam bukunya
Pokok-Pokok Intermediate Accounting, adalah :
1. Mengadakan analisa tentang rentabilitas perusahaan yang berhubungan

dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dari kegiatan usahanya.
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2. Mengadakan analisa furn - over yang berhubungan dengan masalah
~ efisiensi penggunaan modal.

3. Mengadakan analisa break even yang merupakan analisa tentang
penjualan, biaya dan laba/rugi perusahaan.

4. Dengan membandingkan laba/rugi selama beberapa tahun berturut-turut
dapat pula diadakan analisa-analisa tentang perkembangan perusahaan,
tentang prospek hari depan perusahaan dan sebagainya

5. Mengadakan analisa-analisa yang berguna sebagai dasar bagi pimpinan
perusahaan untuk mengambil kebijaksanaan tertentu. (14 : 25-26)

2.4.3. Perencanaan dan Sasaran Laba

Perencanaan laba merupakan suaty bentuk perencanaan operasi
penganggaran terhadap pendapatan penjualan dan beban operasi dalam mencapai
sasaran laba terfentu. Perencanaan laba untuk periode akuntansi tertentu akan
berhubungan dengan perencanaan atau penghasilan penjualan dan biaya pada
periode akuntansi yang bersangkutan,

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan laba menurut
Matz, Adolph, Milton F. Uzry, dan Lawrance H. Hammer alih bahasa oleh tim
penerbit Erlangga dalam buku Akutansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian,
adalah :

1. Laba atan rugi yang dialami oleh volume penjualan tertentu.

2. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup biaya yang terpakai,
untuk menghasilkan laba yang memadai agar dapat membayar deviden,
bagi saham preferen dan saham biasa, dan untuk menzhan sisa laba yang
cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan di masa depan.

3. Titik impas/pulang pokok (break even point).

4. Volume penjualan yang dapaat dihasilkan oleh kapasitas operasi pada
saat ini.

5. Kapasitas operasi yang diperfukan untuk mencapai sasaran laba.

6. Hasil pengembalian (return) atas modal yang digunakan.(15 : 4)
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Sedangkan menurut Matz, Adolph, Milton F. Uzry dan Lawrence H.
Hammer dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, ada tiga
prosedur berbeda yang dapat digunakan dalam menetapkan sasaran laba, yaity :

1. Metode a priori, dimana sasaran laba yang diinginkan ditetapkan terlebih
dahulu sebelum proses perencanaan. Mula-mula pihak manajemen
merinci tingkat hasil yang akan direalisasi dalam Jangka panjang dengan
menggunakan wahana perencanaan.

2. Metode a posteriori, dimana sasaran laba ditetapkan sesudah
perencanaan dan sasaran tersebut akan merupakan hasil perencanaan itu
sendiri.

3. Metode pragmatis, dimana pihak manajemen menggunakan standar laba
tertentu yang telah teruji secara empiris dan didukung oleh pengalaman.
Dengan menggunakan suatu tingkat target laba yang diperoleh dari
pengalaman, penghargaan atau perbandingan, pihak manajemen
menetapkan standar laba relatif yang dianggap memadai bagi perusahaan.

(12:4)

2.4.4. Bentuk Laporan Laba - Rugi
Menurut Dr. Zaki Baridwan, M. SC., Ak dalam buku Intermediate
Accounting bentuk laporan laba - rugi, adalah :

1. Multiple Step (bertahap)

Merupakan bentuk laporan laba - rugi dimana dilakukan pengelompokan

terhadap pendapatan dan biaya yang disusun dalam urutan tertentu

sehingga dapat dihitung penghasilan-penghasilan sebagai berikut :

- Laba bruto yaitu hasil penjualan dikurangi harga pokok penjualan.

- Penghasilan usaha bersih yaitu laba bruto dikurangi biaya usaha

- Penghasilan bersih sebelum pajak yaitu penghasilan usaha bersih
ditambah dan dikurangi dengan pendapatan di luar usaha.

Penghasilan bersih sesudah pajak yaitu penghasilan bersih sebelum
pajak dikurangi pajak dikurangi penghasilan.

Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa yaitu penghasilan
bersih sesudah pajak ditambah dan dikurangi elemen-elemen yaang
tidak biasa (sesudah diperhitungkan pajak penghasilan untuk pos luar
biasa).

2. Single Step

Dalam bentuk ini tidak dilakukan pengelompokan pendapalan dan biaya
ke dalam kelompok-kelonpok usaha dan di luar usaha, tetapi hanya
dipisahkan antara :

- Pendapatan - pendapatan dan laba

- Biay: - biaya dan kerugian.




Contoh Laporan Laba - Rugi All Inclusive, Multiple Step

PT. RISA FADILA
Laporan Laba/Rugi
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 1990
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Hasil penjualan : Kp. 7.256.000
Penjualan retur Rp. 114.000
Potongan penjualan 57.000
E— 171.000
Hasil penjualan bersih Rp. 7.085.000
Harga pokok penjuaian :
Persediaan barang dagangan 1 Januari 1990 Rp. 2.160.000
Pembelian . Rp. 5.042.000
Ongkos angkut 112.000
Rp.5.154.000
Pembelian retur Rp. 79.000
Potongan pembelian 55.000
- 134.000
B m————— 5.020.000
Tersedia untuk dijual Rp. 7.180.780
Persediaan barang dagangan 31 Desember 1950 2.606.760
Harga pokok penjualan 4.573.240
Laba bruto Rp. 2.511.760
* Biayausaha :
Biaya penjualan
Gaji bagian penjualan Rp. 202.000
Depresiasi alat-alat 164.000
Advertensi 275.000
Macam-macam biaya penjualan 132.140
Rp. 773.140
Biaya administrasi dan wnwn :
Gaji pimpinan dan pegawai hantor Rp. 564.000
Premi asuransi 75.020
Bahan pombantu 24.300
Depresiasi alat-alat kantor 75.000
Sumbangan 12.500
Macam-macam biaya umum 43.100
Rp. 1.567.060
Laba usaha bersih 944,700
Penghasilan dan biaya lain-lain ;
Penghasiian lain-lain
Penghasilan sewa Rp. 360.000
Penghasilan bunga 72.000
Rp. 432000
Biaya-biaya lain-lain :
Biayabunga 120.000
—-312.000

Penghasilan bersih sebelum pajak Rp. 1.256.700




26

Pph 15% 188.505
Elemen-elemen luar biasa :

Utang dihapuskan Rp 250.000

Pph 15% 37.500

Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa

Contoh Laporan laba-rugi All Inclusive, Single Step

PT. RISA FADILA
Laporan Laba - Rugi
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 1990

212.500
Rp. 1.280.695

Hasil penjualan bersih Rp. 7.085.000
Penghasilan lain-lain 432.000
Pos luar biasa - utang dihapuskan 250.000
Rp. 7.767.000
Dikurangi :
Harga pokok penjualan Rp. 4.573.240
Biaya penjualan Rp. 773.140
Biaya administrasi dan umum 793.920
Biaya lain-lain 120.000
Pajak penghasilan 226.005
6.486.303
Penghasilan bersih Rp. 1.280.695

(19 : 34-36)
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2.5 Evaluasi Terhadap Kebijakan Pengelolaan Piutang dan Pengaruhnya Terhadap
Laba Perusahaan

Dalam rangka kegisiu usaha untuk memperbesar volume penjualan, pada
umumnya perusahaan besar menjual produk atau jasanya secara kredit. Penjualan
kredit tidak secara langsung menghasilkan penerimaan kas, tetapi terlebih dahulu
menimbulkan piutang usaha dan barulah pada saat jamh tempo akan terjadi aliran
masuk yang berasal dari pengumpuian piutang tersebut.

Bagi PT. Gaya Sastra Indah, pengelolaan piutang merupakan hal yang
penting. Hal ini disebabkan karena masih dominannya jumlah penjualan kredit
terhadap jumlah penjualan seluruhnya, dan tentu saja keadaan ini sangat mempunyai
pengarub yang cukup besar terhadap pendapatan atan laba yang akan diperoleh oleh
perusahaan. Penjualan kredit yang longgar akan memperbesar volume penjualan
tetapi juga akan mengakibatkan tingginya resiko piutang tak tertagih.

Dalam mengelola piutang usahanya, PT. Gaya Sastra Indah menerapkan
suatu kebijakan perusshaan dengan tujuan agat perusahaan dapat memaksimalkan
perolehan labanya dengan cara meningkatkan volume pemjualannya yang sebagian

besar dilakukan secara kredit dengan meminimalkan resiko piutang tak tertagih.




BAB I

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Gaya sastra Indah didirikan pada tanggal 26 Juni 1980 atas dasar
Akta Pendirian Nomor 276 yang dibuat di hadapan Notaris Ridwan Susilo,
SH di Jakarta, dan telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia pada tanggal 18 September 1980 dengan nomor Y.A 5/354/2.

Anggaran Dasar perseroan telah mengalami perubahan terakhir dengan
Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham Nomor 11 dan
disyahkan di hadapan Notaris Mohammad Said Tadjoedin, SH dengan Akta
nomor 12 tanggal 3 Januari 1986, perubahan tersebut menyatakan bahwa
modal perusahaan ditambah menjadi Rp. 2.000.000.000,00 terbagi atas
2.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp. 1.000.000,00 . Modal yang
telah ditempatkan sebesar Rp. 1.000.000.000,00. Perubahan terakhir tersebut
telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan Nomor C2-2048 HT.01-04 tangal 14 Maret 1986 dan telah
dimuat dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 1089 tahun 1986
dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 12 tanggal 12

tanggal 16 September 1986.
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Berdasarkan Berita Acara Rapat Nomor 162 tanggal 19 Februari 1990
yang dibuat di hadapan Notaris Mohammad Said Tadjoedin, SH, dimuat
mengenai pengesahan pengalihan saham serta perubahan susunan pengurus
dan komisaris.

Maksud didirikannya perusahaan ini adalah untuk menjalankan usaha
perusahaan yang bergerak di bidang industri buku tulis dan percetakan
termasuk ofset dan penjilidan surat-surat kabar, majalah-majalah, brosur-
brosnr, etiket-etiket. buku-buku sertu usaha lainnya yang sejanis.

PT. Gaya Sastra Indah beralamat di J1. Pulo Lentut Blok I E-3Jakarta

13920.

3.1.2, Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah rangka susunan organisasi perusahaan baik
untuk direksi, maupun untuk bagian lain. Struktur organisasi menampakkan
posisi-posisi tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing bagian.

Struktur organisasi pada PT. Gaya Sastra Indah adalah struktur
organisasi berbentuk lini dan staf Pemegang kekuasaan tertinggi ada pada
Dewan Kbmisaris, yaitu badan yang mewakili para pemegang saham .
Adapun tugas dan tata kerja dari masing-masing bagian tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Direktur Utama
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Bertanggung jawab pada Dewan‘ Komisaris dan membawahi para
Direktur sesama anggota Direksi. Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
1) Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan .

2) Mengetuai Direksi sebagai koordinator dalam posisi primus inter
pares.

3) Memimpin rapat-rapat Direksi, baik rapat-rapat yang bersifat
berkala dan rutin maupun rapat-rapat khusus,

4) Bersama para anggota Direksi menyusun rencana kegiatan tahunan
(anual Business plan) berdasarkan pengarahan dari Dewan
Komisaris. Jika rencana ity disetujui dan disyahkan oleh Dewan
Kmisaris, maka rencana tersebut menjadi pedoman kerja Direksi
untuk tahun yang bersangkutan.

5) Bersama para anggota Direksi menyusun pertanggung jawaban
tahunan, berlandaskan rencana kegiatan usaha tahunan yang telah
disetujui dan disyahkan oleh Dewan Komisarig

6) Melakukan pengawasan umum atas Kesejahteraan para karyawan
baik karyawan staf, karyawan pabrik, serta karyawan lainnya.

2. Direktur Operasi

Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris melaluj Direktur Utama.

Tugas dan tanggung jawabnya adalah

1) Bertanggung jawab atas bidang operasi, yang meliputi manajemen

pembelian dan manajemen pemasaran.
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2) Menyusun rencana pembelian tahunan dan menyampaikan rencana
itu pada rapat direksi lengkap untuk dijadikan bagian terpadu dari
rencana-rencana kegiatan usaha tahunan. Selanjutnya bertanggung
Jjawab atas penyelenggaraan dan pengendalian rencana tersebut,
setelah rencana itu disepakati oleh direksi.

3) Menyusun rencana pemasaran dan selanjutnya bertanggung jawab
atas penyelenggaraan dan pengendalian rencana tersebut, setelah
rencana itu disepakati oleh direksi.

4) Menyusun rencana produksi t:himan dan bertanggung jawab atas
implementasi dan pengendalian rencana tersebut, setelah rencana
iﬁz disepakati oleh direksi.

5) Memelihara hubungan baik dengan lembaga-lembaga masyarakat
)"ang relevan , seperti lembaga konsumen.

6) Mewakili perusahaan dalam asosiasi pengusaha kertas Indonesia.

7) Bertanggung jawab atas bidang teknik yang meliputi manajemen
produksi, manajemen persediaan dan manajemen perawatan.

3. Direktur Keuangan

Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris melalui Direktur Utama.

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

1) Bertanggung jawab atas bidang keuangan yang meliputi manajemen

perbendaharaan, manajemen penagihan dan manajemen pembukuan,
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2) Menyusun rencana perbendaharaan tahunan dengan kerjasama
Direktur Operasi. Selanjutnya bertanggung jawab atas implementasi
dan pengendalian rencana tersebut, setelah rencana disepakati serta

- disyahkan oleh dewan Komisaris.

3) Mengelola pembukuan perusahaan secara tertib, teratur, jelas, teliti,
modern serta lengkap. Dengan maksud agar data keuangan
perusahaan selalu dapat diketahui setiap saat, dengan tepat.

4) Memelihara hubungan baik dengan lembaga kepajakan, bank-bank
dimana perusahaan menjadi nasabah daan lembaga-lembaga
leasing, serta lembaga-lembaga keuangan lain non bank.

5) Bertanggung jawab atas manajemen tenaga kerja menyangkut :

- Recruitment
- Penempatan
- Pembinaan dan hal-hal lain yang bersifat umum
4. Manajer Pemasaran
1) Bertanggung jawab selain atas kemantapan pemasaran barang yang
diproduksi oleh perusahaan pula wajib meningkatkan pemasaran
baik volume maupun luas pemasaran.

2) Menjaga hubungan baik antara perusahaan dan agen-agen penjualan

sampai pada konsumen di daerah.

3)  Memonitor persediaan hasil produksi di dalam gudang barang jadi.
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4) Menjaga kemantapan harga, yang untuk tiap artikel ditentukan oleh
direksi.

5) Menjaga ketertiban dan kelancaran penertiban, penggunaan
Delivery Order dan mengawasi kelancaran pengeluaran barang-
barang jadi dari gudang.

6) Setiap bulan membuat laporan yang berisikan segala kegiatan yang
berhubungan dengan penjualan disertai dengan data quntitas dan

. Penetapan harga yang dibert, yang disampaikan kepada direksi.

7) Bertanggung jawab langsung atas segala kegiatan, tindakan dibidang

pemasaran kepada dircktur operasi dan turut menjags hubungan
| baik antara semua unit-unit organisasi dalam perusahaan demi
kerukunan dan peningkatan usaha perusahaan.

8) Mengkoordinir dan mengawasi para salesman, memberikan
pengarghan untuk kelancaran dan peningkatan penjualan dan
mengambil tindakan-tindakan yang dipandang perlu dalam hat ini
yang kemudian diberitahukan pada direktur operasi.

3. Manajer Produksi

1) Bertanggung jawab selain atas kelancaran, kemantapan dan

peningkatan produksi pula perawatan dan kelangsungan hidup

daripada mesin-mesin maupun alat-alat yang ada.




2)

3)

4)
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Mengawasi dan memonitor tetap tersedianya bahan-bahan, baik
yang masuk mesin maupun bahan-bahan yang diperlukan dalam
produksi barang jadi.

Membina para kepala sub bidang yang berada dibawah
pengawasannya dengan memberi pengarahan tentang kebijaksanaan
yang diambil oleh pihak direksi dan bertanggung jawab atas
terlaksananya kebijaksanaan tersebut dalam bidang produksi.

Setiap bulan membuat laporan yang berisikan semua kegiatan yang
dilakukan dalam bidang operasi, perawatan dan pengadaan yang
disertat dengan daftar-daflar yang menunjang laporan yang

bersangkutan dan disertai saran-saran bila ada.

6. Manajer Keuangan dan Accounting

1)

2)

3)

4)

Bertanggung jawab atas ketertiban dan kemantapan administrasi

yaang menjadi pencatatan dari semua kegiatan yang ada pada

perusahaan, sesuai dengan dokumen yang diterima.
Mendistribusikan dokumen-dokumen kepada sub bidang-bidang
yang berada dibawah pengawasannya menurut tugas masing-masing,
Beratanggung jawab atas kegiatan-kegiatan atan tugas yang
dilakukan oleh sub bidang pembukuan dan, sub bidang kas, dan sub
bidang penagihan.

Membuat laporan periodik mingguan, bulanan yang berhubungan

dengan masalah keuangan, termasuk penagihan, pembayaran,




3)
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penyetoran dan saran-saran yang berhubungan dengan masalah
tersebut yang disampaikan pada direksi.
Bersama dengan direktur keuangan mengelola dan merampungkan

masalah-masalah yang berhubungan dengan perpajakan.

7. Manajer Personali dan Umum

1)

2)

3)

4)

5)

Bertanggung jawab atas ketertiban, kemantapan para karyawan
umumnya baik yang berada dalam bidang administrasi maupun
dalam bidang produksi dengan menciptakan suasana kerukunan dan
kegairahan kerja.

Bertanggung jawab atas tata tertib dan kelancaran tata usaha
perusahaan pada umumnya dan membina para karyawan untuk
meningkatkan ketrampilannya dalam mengelola tata usaha kantor.
Berkewajiban melakukan hubungan dengan pihak luar yang
berkaitan dengan perusahaan baik karena situasi den kondisi
meminta kita berbuat demikian maupun karena adanya tugas atau
perintah dari pihak direksi.

Membina para karyawan ke arah terciptanya fujuan tersebut dengan
mendapatkan pengarahan dari pihak direksi.

Bertanggung jawab atas pembinaan disiplin, keterampilan dan
i(esiapsiagaan paraa satpam yang bertugas atas keselamatan dan
keamanaan perusahaan, misalnya penanggulangan pencurian,

pencegahan kebakaran dan sebagainya.
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6) Merekrut karyawan tingkat pelaksana, setelah mendapat intruksi
dari pihak direksi dan mengadakan pengujian sesuai syarat-syarat
yang ditetapkan oleh pihak direksi.

7) Setiap bulan membuat laporan yang berisikan semua kegiatan yang
dilakukan dalam tugasnya dan bertanggung jawab langsung kepada
manajer personalia dan umum.

8) Menjaga hubungan baik antar semua unit organisasi dalam

perusahaan demi kerukunan dan peningkatan usaha perusahaan

3.2. Metode Penelitian
Dalam melakukan penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode
penelitian langsung yang berhubungan dengan obyek yang diteliti, khususnya yang
berhubungan dengan masalah penggunaan evaluasi piutang dalam menerapkan
kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan, sehingga dapat berguna bagi

mangjemen dalam pengambilan keputusan.

3.2.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik pengumpulan
data sebagai berikut :

1. Wawancara
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Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan cara tanya jawab
pada pihak perusahaan yang bersangkutan.

2. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung di tempat yang menjadi obyek
penelitian dalam penyusunan skripsi ini yang dianggap dapat membantu

bagi penulis dalam pengumpulan data yang diperlukan.

3.2.2. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
menggunakan analisis kompasi kualitatif dalam mengevaluasi kebijakan
pengelolaan piutang, dimana analisis ini dapat memberikan jawaban bagi
manajemen perusahaan di dalam menangani masalah-masalah dalam

mengelola piutang perusahaan.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kebijakan pengelolaan piutang usaha pada PT. Gaya Sastra Indah

Kebijakan kredit merupakan hal yang penting dalam pengelolaan piutang
usaha suatu perusahaan. Kebijakan kredit yang longgar dapat meningkatkan volume
penjualan tetapi dapat pula meningkatkan jumlah piutang macet. Sejalan denean hal
ini, PT. Gaya Sastra Indah telah menerapkan kebijakan kredit dalam mengelola
piutang usahanya. Uraian mengenai kebijakan pemberian kredit akan dipisahkan
menjadi 3 bagian, yaitu:

1. Standar Kredit

2. Syarat Kredit

3. Kebijakan Penagihan

Bet;ikut ini penulis akan menguraikan tentang masing-masing ketentuan kebijakam

kredit tersebut, yaitu

1. Standar Kregdit

Ketentuan kebijakan standar kredit dalam pengelolaan piutang usaha PT.
Gaya Sastra Indah berhubungan dengan penilaian para debitur perusabaan.
Penilaian para debitur tersebut dikaitkan dengan lamanya jangka waktu para
debitur tersebut mengadakan hubungan kerjasama dengan perusahaan dimana

perusahaan mempunyai pengalaman yang mengandung penilaian subyektif
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pada debitur yang bersangkutan di dalam memenuhi kewajibannya dalam
melakukan pembayaran pada pihak perusahaan Proses penilaian kualitas
secara rinci belum menggunakan kriteria lima C.

Jangka waktu hubungan kerjasama dapat dikatakan sebagai standar
kredit bagi para debitur perusahaan. Klasifikasi para debitur dalam
menentukan kebijakan standar kredit perusahaan dalam pengeloiaan piutang
usaha perusahaan adalah sebagai berikut :

- Debitur dengan kualifikasi A, yaitu debitur yang teiah lamna mengadakan
hubungan kerjasama dengan perusahaan

- Debitur dengan kualifikasi B, yaitu debitur yang baru beberapa tahun saja
mengadakan kerjasama dengan perusahaan.

Karena debitur lama ini telah bertahun-tahun menjalin hubungan
kerjasama dengan perusahaan, maka para debitur lama tersebut cenderung taat
dalam memenuhi kewajiban pembayarannya kepada perusahaan sehingga
resiko piutang tak tertagih pun relatif kecil.

Sedangkan untuk para debitur baru, karena mereka baru beberapa tahun
belakangan ini saja mengadakan hubungan kerjasama dengan perusahaan
mengakibatkan para debitur baru kurang mentaati kewajiban pembayarannya
kepada perusahaan, sehingga perusahaan harus menanggung resiko piutang tak
tertagih dari para debitur baru tersebut. tetapi piutang tak tertagih dari para
debitur baru ini jumlahnya tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan

piutang yang dapat tertagih oleh perusahaan.
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Sebelum perusahasn menentukan besarnya kredit yang akan diberikan
kepada para debitumya, maka perusahasn akan terlebih dahulu
mempertimbangkan kedudukan debitur tersebut di dalam saluran distribusi dan
kepatuhan debitur dalam melakukan kewajiban pembayaran padu pihak
perusahaan. Biasanya untuk para debitur baru, perusahaan tidak memberikan
kredit yang berjumlah besar.

Dalam melakukan kegiatan penjualannya, PT. Gaya Sastra Indah tidak
menggunakan surat perjanjian ataupun surat kontrak dengan para debiturnya
dan juga tidak mengharuskan debiturnya untuk menggunakan jasa Perbankan
menyerahkan jaminan Bank dengan alasan untuk menjaga hubungan baik yang
telah terjalin dengan para debiturnya. Hal ini menunjukkan tingkat
kepercayaan pihak perusahaan terhadap para debiturnya sangat tinggi sehingga
seringkali perusahaan harus menanggung resiko piutang tak tertagih yang pada
umumnya berasal dari para debitur baru. Sedangkan para debitur lama
walaupun mereka tidak terikat surat perjanjian atau sural kontrak dengan
perusshaan, mereka cenderung seialu mentaati ketentuan pembayaran dari
pihak perusahaan.

Pengalaman perusahaan dalam hal ketaatan para debitur dalam
memenuhi kewajiban pembayarannya menjadikan pihak Manajemen
perusahaan menetapkan suatu kebijakan standar kredit yang berbeda untuk

tahun 1997 dan 1998. Perbedaan kebijakan standar kredit tersebut adalah :
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- Tahun 1997 pelanggan perusahazan merupakan debitur lama dan debitur baru.
Pihak perusahaan tidak membedakan perlakuan kebijakan standar kredit bagi
kedua debitur tersebut walaupun piutang tak tertagih perusahaan sebagian
besar berasal dari para debitur baru.

- Tahun 1998, pada saat perekonomian sedang terpuruk menyebabkan daya
beli masyarakat menurun karena harga jual barang naik sedangkan
pendapatan masyarakat pada umumnya tidak mengalami Kkenaikan yang
berarti. Untuk mengatasi hal ini maka pihak Manajemen perusahaan berusaha
meningkatkan tingkat penjualan dengan lebih menjaga hubungan kerjasama
dengan para pelanggan terutama para debitur lama dan menetapkan kebijakan
standar kredit yang baru yaitu untuk tahun 1998 pelanggan PT.Gaya Sastra
Indah hampir seluruhnya merupakan debitur lama, jika kemungkinan terdapat

debitur baru, perusahaan melakukan penjualan dalam bentuk tunai.

Tabel 1
Nama Debitur PT. Gaya Sastra Indah Tahun 1997-1998
No. Nama Debitur
1997 1998
1. PT. Toba Permai Kencana PT. Toba Permai Kencana
2. Sarana Mukti Drawina Sarana Mukti Drawina
3. PT. Sinar Kumala Indah -
(Denpasar)
4 Dal-Ar Marefa Library Dal-Ar Marefa Library
5 Gatra Cipta Abadi Gatra Cipta Abadi
6. Marintan Jaya -
7. Toko Ikhlas -
8 PT. Toba Permai (Medan) PT. Toba Permai
9. - Koperasi AA
10. - Al Ageel
11. Al Baireg Book Shop Al Baireg Book Shop
12 Toko Samudra Jaya -




13. PT. Goro Bathara Sakti PT. Goro Bathara Sukti

14, - Al Nahdi Stores

15. - PT. Stnar Kumala Indah

16. - PT. Rioma / Muara Press

17 Toko Wahyu -

18. Toko Puisi -

19. Toko Sumber Berksh -

20. Toko Astama Toko Astama

21, Canvas Canvas
Tusiman/Dedy/Nyoman Tusiman/Dedy/Nyoman

22, Toko Kitab ABC Utama -

23. - Toko Mari Jaya

24, PT. Goro Yudhistira Utama | PT. Goro Yudhistira Utama

25. Ria Stationery Ria Stationery

26. Artomoro -

27. Toko Harapan/Bapak Darwin -

28. Jaya Indah Jaya Indah

29, Harmoni Cahaya Abadi -

2. Syarat Kredit
akan

Dalam penulis

pembahasan mengenai syarat kredit ini,
menguratkan tentang syarat pelunasan kredit dan potongan pembayaran yang
ditetapkan oleh pihak Manajemen perusahaan dalam melakukan kebijakan

kreditnya baik untuk kegiatan penjualan di dalam negeri ataupun ekspor.

- Kehijakan syarat kredit untuk penjualan di dalam negeri
Pada tahun 1997 pelunasan nota penjualan produk yang ditetapkun
oleh kebijakan syarat kredit perusahaan dilakukan selambat-lambatnya
dalam jangka waktu 30 hari kerja setelah tanggal penerimaan nota

penjualan . Tetapi pada tahun 1998 dimana perusahaan mengalami kesulitan



dalam melangsungkan proses penjualan maka dalam menanggulangi hal
tersebut perusahasn mengambil suatu kebijakan syarat kredit yang baru,

Kebijakan syarat kredit yang baru itu menetapkan bahwa pelunasan
nota penjualan produk harus dilakukan selambat-lambatnya dalam Jjangka
waktu 14 hari kerja setelah tanggal penerimaan nota penjualan. Dan dalam
syarat pembayaran ini perusahaan tidak mengharuskan para debitur untuk
membayar uang muka. Karena pada tahun 1998 pelanggan PT. Gaya Sastra
Indah sebagian besar merupakan debitur lama, maka biasanya para debitur
lama tersebut telah melaksanakan kewajiban pembayarannya dalam jangka
waktn 7 hari kerja setelah menerima nota penjualan. Sehingga resiko
piutang tak tertagih PT Gaya Sastra Indah menurun bila dibandingkan
dengan jumlah piutang tak tertagih dengan tahun sebelumnya.

Pelanggan lama yang telah melunasi kewajiban pembayarannya
dalam jangka waktu 7 hari kerja setelah menerima nota penjualan akan
mendapatkan potongan berupa potongan tunai dan potongan ekstra dari
perusahaan. Besarnya potongan yang diberikan oleh perusahaan tergantung
pada beberapa faktor, yaitu :

1. Kedudukan debitur dalam saluran distribusi

2. Jangka waktu pelunasan pembayaran yang dilakukan oleh debitur

3. Pengalaman perusshaan terhadap debitur sebubungan dengan
kepatuhannya dalam melakukan kegiatan pembayaran

Besarnya potongan yang diberikan oleh perusahaan, adulah :
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1. untuk agen daerah sebesar :
25% + 8% + 5%
25% + 5% + 5%
23% + 5% + 5%
2. untuk pedagang grosir sebesar

25% + 2% + 5%

3. untuk pedagang eceran sebesar :
15% + 5%

18% + 5%

Kebijakan syarat kredit untuk penjualan ekspor
PT. Gaya Sastra Indah merupakan eksportir produsen, yaitu
eksportir yang menghasilkan produk untuk diekspor sendiri. Dan dalam
mengekspor produknya ke luar negeri, PT. Gaya Sastra Indah
menetapkan kebijakan syarat pembayaran kredit dengan cara :
1. Ekspor dengan L/C ( Letter Of Credit )
Dalam ekspor dengan L/C ini transaksi ekspor dijamin
pembayarammya oleh Bank penerbit L/C. Dalam hal ini jenis L/C
adalah usance L/C. Pembayaran dengan jenis usance L/C ini
dilakukan beberapa waktu setelah pengapalan barang Artinya

barang dikirim terlebih dahulu namun pembayaran baru dilakukan
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oleh debitur dalam jangka waktu yang telah disepakati bersama
antara pithak pembceli dengan pihak perusahaan. Di Tudonesia trasaksi
ekspor menggunakan L/C ini dilakukan dalam jangka wakiu maksimal
180 hari.

Untuk mengisi dana kasnya, pihak PT. Gaya Sastra Indah
mengeluarkan suatn kebijakan kredit untuk menggunakan fasilitas
diskonto Bank Indonesia. Fasilitas diskonto ini tergolong sangat
murgh karena bunga diskonto sebesar 9% per tahun. Untuk
mengantisipasi kerugian karena bunga Bank tersebut, perusahaan
membebankan pada harga jual produk.

2. Ekspor tanpa L/C

Apasbila ekspor dilakukan tanpa 1/C, maka pembayaran tidak
dijamin oleh Bank. Transaksi penjualan ekspor sepenuhnya
tergantung itikad baik daan kemampuan kedua belah pihak terutama
pihak debitur ( buyer ). Mengingat hal tersebut, maka cara
pembayaran ekspor tanpa L/C ini dipergunakan oleh pihak PT. Gaya
Sastra Indah apabila sudah mengenal debitur dengan baik schingga
dapat diyakini bahwa debitur tersebut akan melakukan pembayaran

tepat pada waktunya.

3. Kebijakan Penagihan
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- Kebijakan penagihan piutang usaha dilakukan dengan cara melakukan
pengiriman nota penjualan produk beserta lampirannya pada debitr. Dari
uraian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa batas waktu pembayaran harus
dilakukan selambat-lambatnya 14 hari kerja setelah tanggal penerimaan nota
tagihan. Karena sebagian besar pelanggan PT. Gaya Sastra Indah merupakan
debitur lama maka jarang terjadi piutang yang tak tertagih.

Sebe’lum perusahaan menetapkan kebijakan kredit yang baru dimana
debitur PT. Gaya Sastra Indah terdiri dari debitur lama dan debitur baru,
sering terjadi piutang tak tertagih yang disebabkan oleh para debitur baru. Dan
bagi para debitur yang melakukan pembayaran melebihi batas wakiu yang
telah ditentukan perusahaan tidak melakukan peringatan secara tertulis tetapi

~hanya memberikan peringatan secara lisan saja Perusahuan juga iidak
memberikan sanksi berupa denda ataupun dalam bentuk lainnys dengan

pertimbangan untuk menjaga hubungan baik dengan para debitur.

Evaluasi Terhadap Kebijakan Pengelolaan Pintang dan Pengarnhnya

Terhadap Laba Perusahaan

Penulis akan mengevaluasi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan

kebijakan pengelolaan piutang PT. Gaya Sastra Indah. Pembahasan ini akan

diarahkan pada penilaian mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola
piutang secara memadai. Karena kebijakan pengelolasn piutang usaha

mempunyai pengaruh terhadap laba yang dicupai oleh perusahaaan, maka akan
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berpepgamh juga terhadap kebijakan investasi piutang usaha dan masalah
pengendaliannya.

Sistematika pengevaluasian kebijakan pengelolaan piutang ini akan
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu : |
4.2.1. Kebijakan kredit yang diterapkan oleh PT. Gaya Sastra Indah
4.2.2. Kebijakan yang diterapkan PT. Gaya Sastra Indah terhadap investasi

piutang

Pembagian pembahasan berdasarkan variabel-varigbel mengenao
kebijakan pengelolaan piutang dianggap cukup relevan dengan kondisi PT.
Gaya Sastra Indah karena pada uraian sebelumnya telah diungkapkan tentang
kebijakan kredit yang diterapkan oleh perusahaan dalam mengelola piutangnya.
Langkeh yang ditempuh perusahaan ini mencerminkan bahwa telah ada praktik
yang sehat dalam pengelolaan piutang, keberhasilan perusahaan dalam
mengelola piutangnya tergantung pada konsistensi perusahaan dalam
menerapkan kebijakan tersebut.

Berikut ini adalah uraian pembahasan dari masing-masing variabel

kebijakan pengelolaan piutang tersebut .
4.2.1. Kebijakan Kredit PT. Gaya Sastra Indah

Seperti telah diungkapkan sebelumnya, kebijakan kredit

perusahaan terbagi dalam 3 bagian, yaitu
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1. Standar Kredit

Standar kredit bagi para debitur perusahaan didasarkan pada
klasifikasi debitur tersebut. Pengklasifikasian ini didasarkan pada
Jangka waktu debitur telah melakukan hubungan kerjasama dengan'
perusahaan. Dengan adanya Klasifikasi debitur maka pihak
perusahaan dapat menerapkan suatu kebijakan standat kredit bagi
masing-masing debitur. Proses penilaian kualitas para debitur PT.
Gaya Sastra Indah memang lebih baik dilakukan mengingat jumlah
kredit yang akan ditanamkan pada para debitur tersebut.

Sejalan dengan tujuan perusahaan untuk mengelola jumlah
piutangnya, sebaiknya kualifikasi debitur tetap dibuat. Kualifikasi
debitur ini merupakan alat indikator kualitas setiap debitur, baik
debitur lama manpun debitur baru. Dengan kualifikasi ini maka pihak
PT. Gaya Sastra Indah juga dapat menentukan kebijakan standar
kreditnya pada para debitur. Pelaksanaan kebijakan standar kredit ini
akan efektif bila dilaksanakan dengan konsekuen. Tetapi periakuan
yahg sama terhadap para debiturnya masih dilakukan oleh perusahaan
dengan tujuan agar voluwme penjualan produk perusahausn dapat
meningkat meskipun pada perusahaan harus menanggung resiko
piutang tak tertagih. Perlakuan yang sama terhadap debitur lama dan
debitur baru menunjukkan bahwa pengamanan perusahaan terhadap

transaksi penjualannya sangat kurang, hal tersebut disebabkan karena
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tingkat kepercayaan perusahaan perusahaan terhadap para debiturnya
sangat tinggi.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka pada tahun 1998.
manajemen PT. Gaya Sasira Indah mengeluarkan suatn kebijakan
b;lhwa untuk aktivitas penjualan selanjutnya hampir seluruh debitur
PT. Gaya Sastra Indah merupaken debitur lama dan untuk para
debitur baru syaral pembayaran dilakukan secara tunai. Dapat
terlaksananya kebijakan pembayaran secara tunai terhadap para
debitur baru ini karena para debitur harus harus membayar kewajiban
pembayaran terlebih dahulu pada perusahaan selanjutnya barang
dapat diperoleh debitur tersebut.

Kebijakan Standar kredit yang diterapkan oleh pihak
manajemen PT. Gaya Sastra Indah ini cukup tepat untuk
mengantisipasi ketidakpatuhan para debitur terhadap ketentuan
pembayaran yang telah disepakati dan juga untuk menghindari
besarnya piutang yang tak tertagih. Namun dalam pelaksanaannya
kebijakan ini belum optimal karena tidak diikuti dengan perbaikan
kebijakan untuk melakukan aktivitas penjualan dengan menggunakan
surat perjanjian atau surat konftrak terutama untuk transaksi dalam
Jumlah besar dan pengamanan traansaksi dengan menggunakan jasa

Perbankan.
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Kondisi perekonomian yang makin memburuk menycbabkan
PT. Gaya Sastra Indah sudah tidak memungkinkan lagi mendapatkan
laba per unit, oleh karena itulah pihak PT. Gaya Sastra Indah
berusaha meningkatkan volume penjualannya. Seiring dengun usaha
perusahaan unfuk meningkatkan volume penjualannya menyebabkan
Jumlah penjualan meningkat dari sebesar Rp. 15.964.869.299.75
menjadi Rp. 22.436.352.148,75. Dengan meningkatnya volume
penjualan maka laba yang diperoleh oleh perusahaan pun dapat

meningkat karena resiko piutang tak tertagih jumlahnya kecil.

Syarat Kredit

Syarat kredit terdiri dari dua komponen kebijakan yaitu
periode kredit dan potongan tunai. Seperti telah diuraikan sebelumnya
bahwa kebijakan syarat kredit perusahaan terdiri dari kebijakan
syarat kredit untuk penjualan dalam negeri atau iokal dan penjualan
luar negert atau ekspor.

- Penjualan dalam negeri ( lokat )
Periode kredit tahun 1997 dan 1998 berbeda. Periode kredit tahun
1997 berjangka waktu 30 hari kerja setelah diterimanya nota
tagihan, sedangkan tahun 1998 periode kredit selama 14 hari kerja

setelah diterimanya nota tagihan oleh debitur. Hal ini tentu saja
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akan menyebabkan banyak perbedaan dalam perusahaan,

‘Sedangkan potongan yang diberikan oleh perusahamn berupa

potongan tunai dan potongan ekstra. Potongan tunai dan ekstra ini

akan diberikan oleh perusahaan sapubila debitur tersebut
melakukan pembayaran dalam jangka waktu 7 hari kerja setelah
penerimaan nota tagihan . Kebijakan syarat kredit yang dilakukan
oleh PT. Gaya Sastra Indah dapat dinotasikan dengan istilah

5/7/et 14.

Dengan adanya perubahan periode kredit pada tahun 1997 dan

1998 maka perusahaan akan mendapat keuntungan, diantaranya :

- umur pivtang usaha perusahaan semakin pendek sehingga pihak
perusahaan dapat lebih cepat mengisi kekosongan dana kasnya
untuk membiayai investasi piutang usaha selanjutnya.

. Kebijakan ini cukup efektif diterapkan dalam perusahaan karena
resiko piutang tak tertagih dapat ditekan oleh perusahaan

- sehingga kerugian karena piutang tak tertagih perusahaan dapat

berkurang,



‘Potongan tunai dan potongan ekstra yang ditawarkan oleh
perusahaan tampaknya memotivasi para debitur lama tersebut
untuk semakin cepat melakukan pembayaran di samping karena
memang para debitur lama tersebut telah mempunyai hubungan
vang baik dengan pihak perusahaan, Ketaatan para debitur dalam
melakukan pembayaran selain disebabkan ofeh fuktor kedekatan
| hubungan antara debitur dengan pihak perusahiaan juga karena PT.
Gaya Sastra Indah telah mempromosikan secara aktif kebijakan
pemberian potongan tunai dan ekstra ini pada para debitur.
Penjualan ke Luar Negeri (ekspor)

Untuk kebijakan penjualan ekspor, perusahaan dalam tahun-tahun
terakhir ini tidak mengadaken perubahan. Kebijakan syarat
pembayaran yang ditetapkan oleh manajemen PT. Gaya Sastra
Indah, untuk penjualan ekspor perusahaan hampir  selurulnya
menggunakan fasilitas L/C dalam rangka pengamanan kegiatan
pembayarannya. PT. Gaya Sastra Indah tidak menggunakan
fasilitas L/C dalam kegiatan ekspornya Jjika pihak perusahaan
.sudah mengenal dengan baik dan telah menjalin hubungan
kerjasama yang lama dengan pihak debitur.

Syarat pembayaran dengan menggunakan lasilitas L/C, dap yang
dimaksud di dalam pembahasan ini adalah jenis usance L/C,

transaksi penjualan akan dilakukan oleh kedua belah pihak sesuai



. dengan jangka waktu yang telah disepakati sebelumnya Biasanya
untuk jenis usance L/C akan dilakukan pembayaran dalam Jangka
waktu 180 hari. Untuk mengisi keko$ongan kas, maka pihak
manajemen PT. Gaya Sastra Indah menentukan kebijakan kredit
dengan mendiskontokan piutang ekspor tersebut kepada pihak

bank.

3. Kebijakan Penagihan

Sebagaimana  telah  diungkapkan sebelumnya  bahwa
pelaksanaan penagihan kepada pihak debitur yang telah melampaui
batas waktu pembayaran adalah dengan melakukan peringatan secara
lisan. Dan pihak PT. Gaya Sastra Indah tidak memberiakukan sanksi
berupa denda ataupun sanksi lainnya apabila debitur tersebut tetap
tidak mentaati ketentuan yang telul ditetapkan oleh perusahaan.
Ketidaktegasan dalam melakukan program penagihan ini karena
perusahaan harus selalu menjaga hubungan baik dengan para
debiturnya agar tingkat penjualan dapat meningkat.

Dengan makin lamanya jangka wakiu yang dibutuhkan untuk
pencairan piutang maka semakin banyak pula debitur yang terlambat
melunasi hutangnya. Lambaimya pembayaran tersebu inengakibatkan
makin lamanya dana yang fertanam dalam piutang usaha dan

meningginya jumlah piutang usaha.




Untuk menanggulangi keterfambatan pembayaran yang sebagian
besar dilalakan oleh debitur baru, maka pihak manajemen PT. Gaya
Sastra Indah pada tahun 1998 menetapkan kebijakan kredit yang baru.
Kebijakan tersebut menetapkan bahwa pihak perusahasn akan
pemberikan penjualan secara kredit hanya kepada debitur lama saja
dan untuk debitur baru perusahaan mewajibkan untuk melakukan
kewajiban pembayaran secara tunai.

Keuntungan yang didapat oleh perusahaan dengan adanya
kebijakan kredit ini adalah biaya yang diperlukan oleh pihak PT.
Gaya sastra Indah untuk melaksanakan program penagihan dapat
tertekan. Hal ini karena para debitur lama cenderung selalu mentaati
ketentuan pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan,
sehingga program penagihan dapat berjalan efektif. Pada PT. Gaya
Sastra Indah karena piutang usaha yang tak tertagih kecil sekali
kemungkinannya, menyebabkan pihak perusahaan tidak membuat

daftar umur piutang dalam mengelola piutang usahanya.

Tabel O

Analisis tertagihnya piutang usaha PT. Cuyu Sastra Indah
N Uraian Tahun 1997 Tahun 1998

0.

(Rp) (Rp)
1 Saldo awal 1.713.343.565,91 1.784.583.129,32
piutang usaha

2. | Penjualan kredit | 15.964.869.299,75 | 22.436.352.148,75
3. | Jumlah (1+2) | 17.678.212.865,70 | 24.220.735.278,10
4 1.784.385.129,32 1.865.563.253,50




5. | Piutangusaha | 15.893.829.736,40 | 22.355.172.024.,60
yang tertagih
(3-4)

6. Persentase 90% | 92.30%
Lerimgihnya
piutang usaha

Dengan adanya kebijakan kredit pada PT. Gayu Sastra Indah dalam
menentukan standar kredit, syarat kredit, dan kebijakan kredit maka penulis
selanjutnya akan mengevaluasi jumlah piutang usaha perusahaan pada tahun
1997 dan tahun 1998. PT. Gaya Sastra Indah melakukan pemilahan terhadap
piutang usahanya untuk menentukan piutang usaha yang masih dapat ditagih dan
piutang yang telah menjadi piutang usaha macet. Dan pada tahun 1997 pihak
PT. Gaya Sastra Indah melakukan penghapusan piutang macet yang terjadi

. pada tahun-tahun sebelumnya. Pemilahan piutang ini diikoti dengan
mengklasifikasikan jumlah debitur lama dan debitur baru. Pembenahan
tersebut bertujuan untuk jumlah piutang usaha yang benar-benar dapat ditagih
pada neraca PT. Gaya Sastra Indah. Tetapi pihak manajemen PT. Gaya Sastra
Indah dalam mengelola piutang usahanya tidak membuar dafiar unmr piutang
usaha dengan alasan bahwa kerugian piutang usaha tak tertagih jumlahnya
relatif kecil bila dibandingkan dengan banyaknya jumlah piutang usaha yang
dapat tertagih Kebijakan manajemen PT. Gaya Sastra Indah tersebut
mengakibatkan nilai cadangan kerugian piutang usaha tidak akurat.

Jumlah piutang usaha pada tahun 1997 dun tehun 1998 adulah sebagat

berikut :




- per 31 Desember 1997 sebesar Rp. 1.784.383.129,32
- pel.' 31 Desember 1998 sebesar Rp. 1.865.563.253,50
Sedangkan jumlah akliva pada tahun 1997 dan tshun 1998 adalah
sebagai beﬁkut :
- per 31 Desember 1997 sebesar Rp. 13.129.723.379,44
- per 31 Desember 1998 sebesar Rp. 13.290.822.404 33
Dari data di atas nampak bahwa persentase jumlah piotang usaha
terhadap jumlah aktiva, masing-masing adalah :
- per 31 Desember 1997 sebesar :

Rp. 1.784.383.129,32

X 100% = 13,59 9%
Rp. 13.129.723.379,44
- per 31 Desember 1998 sebesar :
Rp.1.865.563.253,50
X 100% = 14,04 %

Rp.13.290.822.404,53
Sedangkan persentase rata-rata secara keseluruhan piutang usaha terhadap
aktiva adalah sebesar :

13,59 % + 14,04 % = 13,82%

2
Dengan besarnya persentase piutang usaha tersebut pihak perusahaan
harus mempunyai dana yang cukup untuk membiayai investasi piutang usaha.

Besarnya piutang usaha merupakan bagian dari tujuan perusahasn untuk
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meningkatkan volume penjualannya karena sebagian besar sktivitas penjualan
PT. Gaya Sastra Indah dilakukan secara kradit.

Jumlah penjualan kredit PT. Gaya Sastra Indah pada tshun 1997 dan
tahun 1998 adalah sebagai berikut :

- Tahun 1997 sebesar Rp. 15.964.869.299,75
- Tahun 1998 sebesar Rp. 22.436.352.148,75

Penjualan secara kredit mendominasi jumlah penjualan secara
keseluruhan, yaitu kurang lebih 95 %. Dalam perancanaan jumiah pendapatan
dari penjualan kredit setiap tahunnya pihak manajemen PT. Gaya Sastra Indah
telah mempertimbangkan kondisi perekonomian negara kita pada saat ini.
Dimana keadaannya menunjukkan bahwa daya beli musyarakat pada umumnya
. dapat dikatakan sedang menurun jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
karena disebabkan pendapatan masyarakat pada umunminya tidak mengalami
kenaikan yang berarti sedangkan harga junal barang nak. Kondisi
perekonomian yang sedang mengalami penurunan pada saat ini membuat
manajemen PT. Gaya Sastra Indah mempertimbangkan untuk menurunkan
proyeksi pendapatan untuk tuhun 1997 dan tahun 1998.

Dari data yang diperoleh mengenai realisasi pendapatan menunjukkan
bahwa jumlah pendapatan pada tahun 1997 dan lal;un 1998 adalah sebagai
berikut :

- Tahun 1997 sebesar Rp. 857.849.087,13

- Tahun 1998 sebesar Rp. 365.107.673




Sedangkan jumlah cadangan piutang usaha jika dibandingkan antura
tahuﬁ 1997 dan tahun 1998 mengalami penurunan yang sangat drastis.
Penurunan yang sangat drastis ini disebabkan karena pada tahun 1997 terjadi
penghapusan piutang usaha yang tak tertagih pada tahun-tashun sebelumnya.
Penghapusan ini dilakukan oleh PT. Gaya Sastra Indah untuk menunjukkan
keandalan jumlah piutang usaha pada tahun-tahun berikutnya.

Jumlah cadangan kerugian piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah pada
tahun 1997 dan tahun 1998 adalah sebagat berikut :

- per 31 Desember 1997 sebesar Rp. 370.626.175,91
- per 31 Desember 1998 sebesar Rp. 14.383.368,00
Secara persentase jumlah cadangan kerugian piutang usaha dengan
jumlah piutang usaha adalah :
- untuk tahun 1997 sebesar :

Rp. 370.626.175,91
X 100% = 20,77%

Rp. 1.784.383.129,32
- untuk tahun 1998 sebesar :

Rp. 14.383.368,00

X 100% = 0,77%
Rp. 1.865.563.253,50

Persentase rata-rata jumlah cadangan kerugian piutang usaha terhadap jumlah
piutang usaha adalah sebesar :

20,77% 4+ 0,77% = 10,77%

2



Seperti telah diungkapkan sebelumnya pada tahun 1997 pembiayaan
inves;tasi piutang usaha PT. Gaya Sustra Indah berasai dari sumber dana
intern. Pembiayaan untuk investasi dalam piutang usaha ini diperoleh dari
kredit perdagangan. Dengan adanya kredit perdagangan im muka PT. Gaya
Sastra Indah dapat melakukan pembelian secara kredit duri mitra atau rekan
bisnis perusahaan.

Pada tahun 1998, dimana kondisi perekonomian makin terpuruk PT.
Gaya Sastra Indah sudah tidak memungkinkan untuk dapat membiayai investasi
piutang usahanya dari kredit perdagangan. Hal ini disebabkan karena pihak
PT. Gaan Sastra Indah harus melakukan pembelian secara tunai. Keadaan
seperti ini merupakan salah satu masalah yang harus dihadapi oleh pihak PT.
Gaya Sastra Indah pada saat ini, dimana aktivitas penjualun perusahaan
dilakukan secara kredit sedangkan kegiatan pembelian yang dilakukan oleh
PT. GayavSastra Indah harus dilakukan secara tunai. Di lain pihak PT. Gaya
Sastra Indsh mengalami kekurangan modal untuk melakukan pembiayaan
terhadap investasi piutang usahanya Dalam keadaan seperti ini maka pihak
peruszhaan hanya melakukan aktivitas penjualan sebesar hasil penjualan

sebelumnya.

4.2.2. Kebijakan Dalam Investasi Piutang Usaha PT. Gaya Sastra Indah

Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa PT. Gaya Sastra Indah

pada saat ini sudah tidak dapat melakukan pembiayaan investasi piutang
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usahanya dari kredit perdagangan. Kondisi perckonomian pada saat ini
merupakan keadaan di bawah kendali perusahaan, dimana perusahasn tidak
dapat mencegahnya dengan cara mengeluarkan suatu kebijakan perusahaan,
Sehingga PT. Gaya Sastra Indah tidak memungkinkan untuk mendapatkan laba
per unit yang disebabkan oleh faktor :

- Nilai kurs mata uang asing yang tidak menentu.

- Persaingan yang semakin ketal dari perusahaan lain yang sejenis.

- Tingkat bunga bank yang semakin tinggi.

Keadaan seperti inilah yang dihadapi oleh PT. Gaya Sastra Indah pada
saat sekarang ini. Kerugian yang ditanggung oleh perusahaan selain berasal
dari piutang tak tertagih juga banyak kerugian yang berusal dari selisil kurs
_ mata uang asing,

Untuk mencegah kerugian yang semakin besar, maka pihak PT. Gaya
Sastra Indah berusaha meningkatkan frekuensi penjualannya dengan cara :

- Memperlancar pendistribusian barang kepada para pelanggannya.
- Meningkatkan kualitas produk secara menyeluruh.
- Menjaga hubungan baik dengan para pelanggan.

Sejalan dengan usaha perusshaan untuk meningkatkan voiwne
penjualannya mengkibatkan jumlah piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah
meningkat, sedangkan perusahaan sendirt mengalami kesulitan dalam

membiayai investasi piutang usahanya.




61

Dari data mengenai investasi dalam piutang usaha yang telah diuraikan
sebelumnya, didapatkan bahwa persentase jumlah piutang usahe terhadap
jumlah aktiva perusahaan pada tahun 1997 dan 1998 berturut-turut adalah
sebesar 13.59 % dan 14,04 %.

Untuk mengetahui besarnya investasi piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah,
penulis akan melakukan evaluasi sebagai berikut :
Tabel I

Analisis Perputaran dan Periode Penagihan Rata-rata
PT. Gaya Sastra Indah ( yang sesungguhnya }

No. Uraian Tahun 1997 Tahun 1998
(Rp.) (Rp.)
1. Saldo awal piutang 1.713.343.565,91 1.784.383.129,32
usaha :
2. Saldo akhir piutang 1.784.383.129,32 1.865.563.253,50
usaha
Jumlah ( 1+2) 3.497.726.695,23 3.649.946.382,82
3. Piutang usaha rata- 1.748.863.347,61 1.824.973.191,41
rata (1+2) : 2 :
4. Penjualan kredit 15.964.869.299,75 22.436.352.118,75
3. Perputaran piutang 9X 12X
usaha (4 : 3)
6. Periode penagihan 40 hari 30 hari
(360:5) ]

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka persentase jumlah piutang rata-
rata terhadap penjualan kredit adalah :
- Tahun 1997 sebesar 40
X 100% =11%
360

- Tahun 1998 sebesar 30

X 100% = 8%
360




Kebijakan kredit PT. Gaya Sastra Indzh ditetapkan bahwa periode
pembayaran kredit tahun 1997 selama 30 hari dan tshun 1998 selama 14 hari
terhitung dari diterimanya nota tagihan pada debitur. Maka persentase rata-
rala piutang usaha terhadap penjualan kredit seharusnya sebesar :

- Tahun 1997 sebesar 30

—_— X i10u¥ = 8%
360

- Tahun 1998 sebesar 14
—_— X 100% = 3%
360

Jika dibandingkan dengan persentase jumlah piutang usaha rata-rata
sebelumnya, nampak jika jumlsh piutang usaha rata-rata pada PT. Gaya Sastra
Indah masih terlalu tinggi.

Tabel IV
Perbandingan Jumlah Investasi Piutang Usaha Rata-rafa

yang sesungguhnya dengan yang seharusnya terjadi pada
PT. Gaya Sastra Indah

Tahun Jumlah piutang usaha | % | Jumlah piutangusaha | % |
rata-rata sesungguhnya rata-rata sesuai analisis
(Rp.) (Rp.)
1997 1.748.863.347,61 11 1.277.189.343,97 8 }
1998 1.824.973.191,41 8 673.090.564,46 13 j

Dari hasil analisis di atas nampak bahwa jumlah piutang usaha rata-rala
yang sesungguhnya pada PT. Gaya Sastra Indah terutama pada tahun 1998
melebihi jumlah piutang usaha rata-rata sesuai analists. Dengan besarmya

jumlah piutang usaha rala-rata PT. Gaya Sastra Indah ini wenunjukkan baliwa




usaha perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan dapat tercapai. Tetapi
perdsahaan pun harus melakukan suatu cara agar dapat mempunyai dana yang

memadai untuk melakukan pembiayaan terhadap investasi piutang usaha

tersebut.
Tabel V
Analisis Perputaran Piutang PT. Gaya Sastra Indah (yang seharusnya)
No Uraian Tahun 1997 Tahun 1998
(Rp.) (Rp.)
1. Saldo awal 1.713.343.565,91 1.784.383.129,32
piutang usaha
2. Saldo akhir 1.784.383.129,32 1.865.563.253,50
piutang usaha
Jumlah 3.497.726.695,23 3.649.946.582,82
3. Piutang usaha 1.277.189.543,97 673.090.564,46
rata-rata
4 | Penjualan kredit 15.964.869.299,75 22.436.352.148,75
5. Perputaran 125X 33X
piutang usaha
6. Periode 30 hari 14 hari
penagihan

Masih tingginya jumlah piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah
menyebabkan besarnya jumlah investasi piutang usaha tersebut. Faktor yang
menyebabkan jumiah piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah meningkat selain
kebijakan kredit yang diterapkan dalam perusahaan juga faktor internal, dalam
hal ini adalah kondisi perekonomian negara yang sedang mengalami
penurunan. Kondisi perekonomian merupakan faktor yang berada di luar
kendali pihak manajemen perusahaan. Meskipun begitu, dalam penyusunan

anggaran pendapatan hal ini tetap diperhatikan untuk mencerminkan anggaran
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pendapatan yang cukup realistis dan dapat dicapai oleh perusahaan. Langkah
ini dalam kaitannya dengan pengelolaan piutang ussha perusshasn adalah
cukup tepat karena dengan target pesclupiatan yang realistis maka pemberian
kredit menjadi dapat lebih selektif.

Piutapg usaha yang dimiliki PT. Gaya Sastra Indsh sebagian besar
merupakan piulang usaha yang benar-benar dapat ditagih atan dengan kata lain
memiliki kualitas yang baik. Telah diuraikan sebelumnya bahwa persentase
jumlah cadangan kerugian piutang usaha terhadap jumish piutang usaha pada
tahun 1997 dan tahun 1998 secara berturut-turut sebesar 20,77 %dan 0,77 %.
Terjadinya penurunan juimlah cadangan kerugian piutang useha yang cukup
drastis pada tahun 1998 karena pada tahun 1997 terjadi pengjhapusan jumlah
~ piutang tak tertagih pada periode sebelumnya. Dengan demikian cadangan
kerugian piutang usaha pada tahun 1997 dun 1998 rata-rala sebesar 10,77 %.
Kualitas piutang ussha lancar PT. Gaya Sastra Indah sangal baik, karena
perusahaan dapat mengurangi kerugian yang diderita oleh perusahaan yang
terutama disebabkan oleh piutang usaha tak tertagih.

Pembiayaan investasi piutang usaha yang dipilih oleh PT. Gaya Sastra
Indah pada tahun 1997 sebenarnya sudah tepat. Kredit perdagangan merupakan
alternatif pembiayaan yang cukup murah dan lebih mudah didapat daripada
alternatif pembiayasn dengan kredit perbankan. Selain itu, alternatif’
pembiayaan ini sangat sesuai dengan kondisi perusahaun sendiri dimana

perusahaan sedang meningkatkan kemampulabaannya. Tetapi pucda tahun 1998,




1998, dimana perusshaan tidak dapat melakukan pembiayaan piutang usaha

dari kredit perdagangan.




BABYV

RANGKUMAN KESELURUHAN

Dalam kondisi yang serba sulit pada saat ini dimana perekonomian sedang
dilanda krisis, perusahaan-perusahaan dituntut untuk dapal tetsp menjalankan
aktivitas usahanya. Perusahaan yang tetap dapat menjalankan aktivitas usahanya
merupakan perusahaan yang benar-benar mampu menghadapi krisis tersebut dan
telah dapat memperkirakan kejadian yang akan timbul di masa yang akan datang.
Sehingga ' kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan
merupakan langkah yang tepat untuk dilaksanakan.

Kebijakan perusahaan merupakan bagian dari konsep manajemen dalam
menentukan tujuan perusahaan dan berusaha mencapainya dengan memadukan
pengetahuan dan keshliannya dengan keterampilan dan keahlian para
karyawannya.- Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, manajemen harus efektif
ialam melaksanakan fingsi-fingsi dasar perusahaan.

Kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen merupakan keputusan akhir
yang diambil oleh pihak manajemen perusshaan dari berbagai alternatif pilihan
yang dapat menguntungkan perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan
dalang. Kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan bukanlah suatu hal yang
dapat dilakukan begitu saja, tetapi perlu diperhitungkan pula kemungkinan-
kemungkinan yang askan timbul akibat dari ditetapkannya kebijakan tersebut.

Kebijakan perusahaan mempunyai arti untuk kepentingan sendiri, dan bukan untuk
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pihak di luar perusahaan schingga apabila pada pelaksanaannya tidak konsisten
maka perusahaan akan mengalami kerugian.

Dalam rangka usaha untuk memperbesar volume penjualan, kebanyakan
perusahaan besar menjual produk atau jasanya secara kredit. Penjualan secara
kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas telapi terlebih dululu
menimbulkan piutang usaha dan barulah kemudian pada saat jatuh tempo menjadi
aliran kas masuk yang berasal dari pengumpilun piutang tersebut. Dalam
mengelola piutang usahanya perugahaan membutuhkan suatu kebijakan yang tepui
karena bila piutang usaha dapat dikonversikan ke kas dengan cepat berarti
perusahaan mempunyai dana untuk membiayai kegiatan rutinnya, sehingea cepat
pula perusshaan dalam memperoleh laba Sebaliknya apabila banyak terjadi
kemacetan dalam pengumpulen piutang dapat mengakibatkan kesulitan keuangan
yang cukup serius pacda perusahaan.

Penelitian lapangan yang dilakukan pemulis, yaitu dilakukan pada PT. Gaya
Sastra Indah yang beralamat di Jalan Pulo Lentut Blok I E-3 Jakarta 13920.
Didirikan pada tanggal 26 juni 1980 atas dasar Akta Pendirian Nomor 276 yang
dibuat di hadapan Notaris Ridwan Susilo, SH di Jakarta, dan telah disyahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggul 18 September 1980
dengan Nomor Y.A. 5/354/2.

Maksud didirikannya perusshaan ini adalzh untuk menjalankan usaha

perusahaan yang bergerak di bidang industri buku tulis dan percetakan termasuk




68

ofset dan penjilidan surat-surat kabar, majalah-majalah, brosur-brosur, etiket-
etiket, buku-buku, serta usaha lainnya yang sejenis.

Struktur organisasi pada PT. Gaya Sastra Indah adalah struktur organisasi
berbentuk lini dan stal’ (lampiran 5). Pemegang kekuasaan tertingsi ada pada
Dewan Komisaris, yaitu badan yang mewakili para pemegang saham.

Dalam melakukan penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode
penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti, khususnya yang
berhubungan dengan masalah kebijakan pengelolaan piutang dan pengaruhnya
terhadap laba perusahaan. Metode penelitian yang dilakukan dilaksanakan
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara dan
observasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah dengan menggunakan evaluasi kebijakan pengelolaan piutang,
dimana dengan evaluasi dapat memberikan jawaban apakah kebijukan
pengelolaan piutang yang ditetapkan oleh pihak manajemen perusshasn dapat
memberikan peningkaaatan laba perusahaan atan menimbulkan kerugian bagi
perusahaan.

Kebijakan dalam pengelolaan piutang usaha merupakan hal yang penting
bagi PT. Gaya Sastra Indah karena dominannya penjualan secara kredit terhadap
jumlah penjualan keselurhan. Terlebih sctelah terjadi krisis yung melanda

perekonomian negara dimana PT. Gaya Sasta Indah berusuha meningkatkan

volume penjualannya. Usaha perusahaan tersebut mengkibatkan jumlah piutang
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usuha perusabaan senmwkin tinggi. Tenlu saja hal ini mempunyai pengaruht
terhadap perolehan {aba perusahaan.

Kondisi keuangan PT. Gaya Sastra Indah saat perckonomian sedang
memburuk ini mengalami kerugian. Kerugian PT. Gaya Sastra Indah selain
disebabkan oleh piutang tak tertagih juga disebabkan karena adanya selish kurs
nilai mata vang asing yang tidak menentu yang merupakan dampak dari kondisi
perekonomian pada saat ini. Sementara, kondisi perekonomian pada urnumnya
tidak dapat dipengaruhi oleh manajer keuangan sedangkan jumlah piutang usaha
dapat dikelola oleh perusahaan melalui kebijakan kreditaya.

Kebijakan perusahaan dalam mengelola piutang usuhanya meliputi
kebijakan dalam pemberian kredit pada para debiturnya dan juga kebijakan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam membiayai investasi piutang usahanya.
Kebijakan kredit yang diterapkan dalam PT. Gaya Sastra Indah terbagl dajwa ;

- Standar kredit
- Syarat kredit
- Kebijakan penagihan

Penulis akan memberikan kesimpulan dari kebijakan kredit tersebut satu-parsaty

- Standar Kredit
Standar kredit yang diterapkan PT. Gaya Sastra Tndah dilakukon dengan
mengkualifikasi debiturnya menjadi kualifikasi A untuk kriteria debitur lama

dan kualifikasi B untuk kriteri debitur baru. Dengan adanya pengkualifikasian
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debitur tersebut maka PT. Gaya Sastra Indah dapat menentukan kebijakan
kreditnya pada masing-masing debitur tersebut.

Debitur yang tak jarang untuk tidak memtaati ketentuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan adalah para debitur baru. Debitur baru ini sering
melakukan keterlambatan dalam melakukan pembayaran pada perusahuan.
Sedangkan debitur lama cenderung selalu mentaati ketentuan perusahaan
karena faktor kedekatan hubungan bisnis antara debitur lama tersebut dengan
pihak perusahaan. Keterlambatan dalam melakukan pembayaran pada
perusahazan mengakibatkan tertanamnya piutang usaha perusahaan, Dan tentu
saja hal ini dapat menghambat jalannya uktivitas perusahaan,

Pada tahun 1998, dimana perusahaan mengalami  kesulitan yang

_disebabkan oleh kondisi perekonomian yang kian terpuruk, pihak manajemen

wenetapkan bairwa pihak PT. Gaya Sustra Indsh skan memberikan kredit
hanya kepada debitwr lama, sedangkan untuk debitur bary perusahaan
menerapkan penjualan secara tinai. Hal tersebut mengakibatkan sebagian
besar debitur perusahaan merupakan da:bitur lams Volume penjualan PT.
Gaya Sastra indah yang meningkat hampir keseturuhan merupakan pivtang
usaha lancar, sehingga kerugian perusahaan karena piutang tak tertugih relatif’

kecil.
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- Syars_it Kredit

Syarat kredit perusshasn wmerupakan kebijakan perusahaan dalam
menetapkan periode kredit dan potongan pembayaran.

Unftuk penjualan lokal, PT. Gaya Sastra Indah pada tabun 1997
menetapkan bahwa periode kredit selama 30 hari kerja setelah penerimaan
nota tagihan dari pihak perusahaan. Seperti yaang telah diungkapkan
sebelunmfa bahwa debitw yang melakukan pembayaran melebili batas waktu
sebagian besar adalah para debitur baru. Biusanya setelah pihak perusahaan
mengetahui bahwa debitur tersebut tidak mentaati ketentuan perusahaan, maka
pihak perusahaan tidak menginginkan untuk mengadakan kerjasama bisnis
dengan debitur tersebut dengan cara tidak mensuplai barang kepadanya.

Untuk mengantisipasi ketidaktaatan para debiturnya, pihak mamaonen
perusahaan mengeluarkan suatu kebijakan dengan cara memperpendek periode
pembayaran menjadi 14 hari kerja setelah diterimanya nota tagihan pada para
debitur. Dan apabila debitur tersebut dalam jangka waktz 7 hari kerja telah
melakukan pembayaran pada perusahaan, maka debitur fersebut  akan
mendapatkan potongan pembayaran dari pihak perusahaan. Karena debitur
PT. Gaya Sastra Indah merupakan debitur lama, pada wnumnys mercka
memanfaatkan potongan pembayaran yang diberikan oleh pihak perusahaan.

Potongan pembayaran yang ditawarkan oleh PT. Gaya Sasira Indah pada
debiturnya berupa potongan tunai dan potongan ekstra. Dan perusahaan pun

tidak mengharuskaan debiturnya untuk melakukan pembayaran uang muka. Hal
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ini dilakukan tentu saja karena faktor kedekatan perusahaan dengan debiturnya.

Dalam memberikan potongan pembayaran pada debiturnya, perusahaan

memberikan jumlah potongan pembayaran yang berbeda.untuk tiap-tiap

debitur tergantung kriteri debitur sebagai berikut :

- Kedudukan debitur dalam saluran distribusi

- Jangka waktu pelunasan pembayaran yang dilakukan oleh debitur

- Pengalaman perusahaan terhadap debitur sehubungan dengan kepatuhannya
dalam meiakukan pembayaran

Syaral kredit yang ditetapkan oleh PT. Gaya Sastra Indah dalam
penjualan ekspornya merupakan kebijakan perusahaan untuk menggunakan
fasilitas 1/C dalam rangka pengamanan terhadap transaksi perusahaan
terutama vang bernilai besar. Jenis 1/C yang dimaksud adaiah Usance L/C.
Periode kredit dengan jenis usance L/C ini tergantung kesepakatan pihak -
perusahaan dengan pihak debitur, dan di Indonesia transaksi ekspor usance
L/C dilakukan dalam jangka waktu 180 hari. Karena periode kredit yang lama,
maka pihak manajemen PT. Gaya Sastra Indah menetapkan untuk
mendiskontokan piutang usahanya pada pihak bank.

Dengan semakin menurunnya jumlah debitur yang melakukan
keterlambatan pembayaran pada perusahaan, maka perusahaan mempunyai
dana untuk melakukan aktivitas penjualan selanjutnya. Dan juga jumlah piutang
tak tertagih perusahaan cenderung relatif kecil kemungki.namya, dengan

demikian kerugian perusahaan dapat berkurang. Piutang tak tertagih
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kemungkinannya kecil karena PT. Gaya Sastra Indah biasanya memberikan
kredit dalam jumlah besar hanya pada debitur lama sedangkan untuk debitur
baru karena mereka belum lama menjalin hubungan kerjasama dengan pihak
perusahaan, maka perusahaan hanya akan memberikan kredit dalam jumigh
yang tidak terlalu besar. Terlebih untuk tahun 1998, PT. Gaya Sastra Indah
tidak melakukan penjualan secara kredit pada debitur barunya. Hal ini
membuat pihak perusahaan mempunyai rasa optimiisme yang tinggi terhadap -

realisast piutang usahanya.

- Kebijakan Penagihan

Program penagihan yang dilakukan oleh pihak PT. Gaya Sastra Indah
befum dilaksanakan secara tegas. Karena perusabaan tidak mengenakan denda
atau sanksi lainnya pada debitur yang melampani batas wakty pembayaran
yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan.

Apabila terdapat debitur yang tidak taat pada ketentuan perusshaan
dimana debitur tersebut telah melakukan keterlambatan pembayaran, biasanya
PT. Gaya Sastra Indah hanya memberikan peringatan secara lisan saja tidak
menggunakan surat sebngai peringatan. hal ini dilakukan oleh pihak PT. Gaya
Sastra Indab dengan pertimbangan karena pembiayaan untuk melaksanakan
program penagihan memerlukan dana yang tidak sedikit, selain itu faktor

kedekatan hubungaan kerjasama bisnis pihak perusahaan dengan debiturnya
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Tetapi piutang usaha perusshasn sebagian besar merupakan piutang usaha
lancar, karena jarang terjudi piutang yang tak tertagih.

Berdasarkan hasil evaluasi dari tiga jenis kebijakan kredit yang
diterapkan oleh manajemen PT. Gaya Sastra Indah, maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa kebijakan perusahasn dalam mengelola piutang usaha
masih longgar atan tidak ketat. Hal ini disebabkan karena tingkat kepercayaan
perusahaan pada debiturnya sangat tinggi sehingga parusahaan kurang bersikap
konservatit dalam melakukan aktifitas penjualannya, sehingga undakan
perusahaan dalam melakukan kegiatan penjualannya terhadap para debitur

adalah sebagai berikut :

Tidak mengeunakan surat perjanjian atau surat kontrak dengan pihak debitur,

terutama untuk pemberian kredit yang bermliai besar.

- Tidak menggunakan jasa Perbankan untuk memberikan jaminan bank dalam
rangka pengamanan transaksi penjualan terutama untuk pemberian kredit
bernilai besar.

- Tidak mengharuskan para debitunya untuk memberikan uang muka
penjualan, yang sebenarnya apabila perusahaan menghendaki uang muka
tersebut dapat digunakan untuk meiakukan pembiayasn terhadap investasi
piutang usaha.

- Ketidaktegasan pihak perusahaan dalam melakukan program penagihan

terhadap debiturnya.
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Persentase jumnlah piutang usaha terhadap jumlah aktiva pada thun 1997
dan tahun 1998 secara berturut-turut sebesar 13,59% dan 14,04%. Besarnya
persentase jumlah piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah tersebut diikuti dengan
persentase jumiah cadangan kerugian piutang usaha pada tahun 1997 dan tahun
1998 secara berturut-turut sebesar 20,77% dan 0,77%. Penurunan yang sangat
drastis pada jumlsh cadangan kerugian piutang usaha perusahaan in
disebabkun karena pada tahun 1997 PT. Gaya Sastra Indah melakukan
penchapusan terhadap pintang usaha yang telah meujadi piutang macet.
Panghavusan piutang usaha ini dilakukan oleh pihak perusahaan agar jumlah
piutang usaha macet tahun lalu tidak mengganggu jumigh piutang usaha untuk
tahun berikutnya.

Cadangan kergian piutang usahe vang relatif kacil ini disebabkan
warzna perusahasn meraasa optimis terhadap keandalan piutang usahanya,
sehingga pihak PT. Gaya Sastra Indah tidak membuat daftar umur piutang
usaha untuk mengelola piutang usshanya Hal ini menyebabkan jumlah
cadangan kerugian piutang usaha perusahaan menjadt tidak akurat.

Dalam menghadapi perekonomian yang semakin memburuk, PT. Gaya
Sastra Indah tetap mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan
beruszha untuk meningkatkan volume penjualannya. Untuk melaks’mxakml
tujuan perusahaan tersebut maka perusahaan melakukan usaha dengan cara
sebagai berikut :

- Memperiancar proses pendistribusian barang pada para pelanggan.
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- Meningkatkan kualitas produk secara menyeluruh.
- Melalnﬂcan pendekatan dengan para debitur.

Dengan meningkatnya volume penjualan perusahaan, maka jumlah
piutang usaha menjadi meningkat. Sesuai analisa, periode penagihan rata-rata
piutang usaha perusahaan adalah 40 hari pada tahun 1997 dan 30 hari pada
tahun 1998. Menurut kebijakan kredit yang ditetapkan oleh PT. Gaya Sastra
Indah, periode pembayaran kredit PT. Gaya Sastra Indah pada tahun 1997
adalah 30 hari sedangkan unmk tahun 1998 adaish 14 hary Terjadi
keterlambatan periode penagihan ini disebabkan karena longgamya kebijakan
kredit yang ditetapkan oleh PT. Gaya Sastra Indah.

Meningkatnys volume penjualan  perusabwan pada  talun 1998
menyebabkan PT. Gaya Sastra Indah harus mempunyai dena yang metnadai
untuk melakukan pembiayaan (erhadup investasi piutang ussha perusshaan.
Sedangkan PT. (iaya Sastra Indah pada tahun 1998 tiduk dapat membiayai
investasi piutang usahanya daari kredit perdagangan, karena perusahaan harus
malakukan pembelian secara tmnai, sedangkan penjualan difulukan secara
kredit. Keadaan ini menyebabkan perusahaan mengalami kekurangan dana
untuk membiayai piutang usahanyn Oleh sebab itu penjualan hanya ditakukan

sebesar hasi! trasaksi penjualan sebelumnya.




BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Dari hasil pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik beberapa simpulan oleh penulis sebagai berikut :

1. PT. Gaya Sastra Indah adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang

(73

A,

industri pembuatan buku fulis dan percetakan yang beralamat di kawasan
industri Pulo Gadung J1. Pulo Lentut Blok W E-3 Jakarta 13920.

Pada rahin 1998, perusabiui iianya wemberikwi wredit pada debitur Tmua
sedangkan untuk debitur bary, perusahaan melakukan penjualan secara tunari.
Dalam menghadapi  kondisi perckonomian yang  sedang dilanda
krisis,perusahaan berusaha meningkatkan volume penjualan dan hal int
mengakibatkan kerugian perusahaan dapat berkurang yang disebabkan juiniah

piutang tak tartagih relatif kecil.

_ Pada tahun 1997, perusahaan melakukan penghapusan piutang tak tertagih yang

terjadi pada tahun sebelumnya sehingga jumlah piutang usaha macet ini tidak

mengganggh jumiah piitang usaha tahun selanjuinya.

. Syarat kredit perusahaan berupa periode pembayaran selama 14 hari kerja dan

perusahaan memberikan potongan pembayaran berupa potongan tunai dan

potongan ekstra.
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6. Program penagihan yang dilaksanakan oleh PT. Gaya Sastra Indah tidak
dilakukan secara tegas dengan pertimbangan biaya vang diperiukan untuk
melaksanakan program penagihan tersebut tidak sedikit dan juga karena faktor

‘.- kedekatan pihak perusahaan dengan para debiturnya.

7. Kebijakan kredit yang dilakukan perusahaan tidak ketat karena kepercayaan
perusahaan pada debiturnya sangat tinggt.

8. Saat kondisi perekonomian sedang dilanda krisis, perusahaan tidak dapat
melakukan pembiayaan investasi piutang usaha dari kredit perdagangannva
dan perusahaan tidak mempunyai cukup dana untuk membiayai piutang
usahanya.

9. Kerugian perusahaan selain dissbabkan oleh jumlah piutang tak tertagih, -
sebagian besar kerugian perusahaan disebabkan oleh selisih kurs maia vang

asing.

6.2. Saran
Dari beberapa simpulan tersebut, maka penulis mencoba untuk memberikan
saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan, yaitu
sebagai berikut :
l.ferusahaan sebatknya memperketat kebijakan kreditnya dalam rangka
pengamanan trasaksi penjualan dengan cara :
- Sebaiknya sebelum kredit diberikan, perusahaan me}akukan penelitian terhadap

calon debitumya misalnya mengenai tempat tingeal. pekerjaan dan siutus
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rumah yang ditinggali oleh calon debitur. Hal ini perlu dilakukan agar piutang
dapat kembali pada saat jatuh tempo.

Membuat surat kontrak atan surat perjanjian penjualan antara pihak perusshaan

dengan pihak debitur, terutama untuk transaksi dengan jumlah besar.

Mewajibkan para debitur untuk menggunakan jasa Perbankan  dengan
menyerahkan jaminan bank (Bank Garansi).

Mewajibkan para debitur untuk memberikan uang muka penjualan pada

perusahaan.

Bersikap tegas dalam melaksanakan program penagthan pada debitur.

2. Lebih bersikap konservatif terhadap aktivitas penjualan dengan tidak
memberikan kepercayaan yang terlalu tinggi terhadap para debitur.

3. Membuat dafiar umur piutang datam mengelola piutang usaha agar cadangan
kerugian piutang dapat bersifat akuraf.

4. Menambah modal kerja perusahaan untuk melakukan pembiayaan investasi

piutang usaha perusahaan.

[hand
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PT GAYA SASTRA INDAH
NERACA
PER 31 DESEMBLR 1998 DAM

AKTIVA
AKTIVA LANCAR :
Kas dan Setarn Kas S Rp S

Rp L35 179,
Phiteaz Raryawan * Rp F20043500 Rp H
Uungz Muka Biava 3 Rp 231000050 - Rp 33.910.054.83
Piuwng Lain—lain ¢ Rp 2347552210 /Rp 62,576,391.80
Parsedizan !9 Rp 3,428,856,335.97 vRp 3,407,612,6-0.80
Pzjak dibayar dimuka i Rp 117.699.226.33 Rp 335.244,713.78
Ajniva Lancar Lain—laia 12 Rp 123,436,171.00 Rp 5,071.454.00

163,
Jumlah Aktiva Lancar Rp 0,284,821,401.53 Rp 3,823,688,203.44

ARTIVA TETAS 3
Haras Paralehan | Rp 14.315,332,663.22 Rp 14,315.562,005.22
Akumulasi Penwusutan Rp (10.509,361.0012.22) Rp (15,209,326,827.22)
Nilai Buku Aktiva Tetap Rp 4,006.001,202.00  Rp 4,306,033,176.00
)

JUMLAH AXTIVA Rp 13,290,822,404.53 Rp 13,129,723,379.44

( Lihat Caiatan At Laporan Reumngarn )

o




[P3]

Kcterangan Ctt. k3! l)cscm!gcr 1998 31 Desember 1997

oy — e — oo

KEWAJIBAN DAN MODAL SENDIRI

KEWAIJIBAN JANGKA PENDEK :

Pendapatan diterima dimuka 14 Rp 47,000,000.00 Rp 94,000,000.00
Hutang Bank 15 Rp 7 1,118700,00000 Rp 4,247,946,757.69
Hutang Usaba 16 Rp 2,761,923,742.16 Rp 6.460,659,196.54
Pajak Yang Masih Harus Dibayar -~ iI7 Rp 4,666,300.00 » Rp 2,899,30C.00
Beban Yang Masih Harus Dibayar  ~ I8 Rp 12,626.985.00 ~Rp 8,349,235.00
Jumlah Kewajiban Jangka Pendck Rp 3,944917,027.16 Rp 10,814,354,469.22
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG : 1S Rp 11,84.138,589.45 Rp  4,200,000,000.3¢
KEWAJIBAN LAIN—-LAIN: 20 Rp 3,315,286,011.00 Rp  3,315,236,011.00
MODAL SENDIRI : z
Modal Disetor Rp 1,000,000,000.00 Rp 1,000,000,000.C0
Laba ( Rugi ) Ditahan Rp (6,833.519,223.08) Rp (6,199,917,100.79}
Jumlah Modal sendiri Rp (5,833,519,223.08) Rp (5,199,917,1CC.79)

JUMLAH KEWAJIBAN DAN MODAL SENDIRI Rp 13,290,822,404.53 Rp 13,129,723,379.44

( Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan )

PI'GAYA SASTRA INDAH




PT GAYA SASTRA INDAI

PERHITUNGAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1998 DAN 1997

Kclcranga;x CiL ‘Tahun 19938 Tahun 1997
PENJUALAN 21 Rp 22.436,352,148.75 Rp 15,964,869,299.75
BEBAN POKOK PENJUALAN 22 Rp 15.481,367,060.77 Rp 14,152,605,073.92
Laba ( Rugi ) Kotor Rp  6,554,985.087.98 Rp 1,812,264,225.83
BEBAN USAHA = )
Beban Penjualan 23 Rp 165251712032 Rp 341,492.537.70
ety Administrasi dan Tlmum 24 ma 1 NRITNLTS Ro 1.561.030.274.97
Jumlah Beban Usabs Rp 2.770911.902.07 Rp 2.402,531.9¢5.67
Laba { Rugi) Usaha Rp  4,184,073,185.91 Rp (590,267,736.84)
PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN '
Pendapataa Lain—lain 25 Rp 365,107.673.00  Rp 857,349,087.13
Beban Lain—lain 26 Rp 5,163.151,783.64 Ro 821.204,570.22
Jumlah Pendagpatan ( Beban ) Lain—lain R {4,803,04.110.64) Rp 36.644,316.91
Rugi Tahuo Berjalan Rp (618,970,924.73) Rp (553,623,219.93)
Rugi Ditahan Awal Tahun Rp (6,199917,100.79) Rp (5,514,621,716.40)
Yoreksi Laba Rugi Tahun lalu 27 Rp (14,631.197.56) Rp (131,672,164.46)
RUGI DITAHAN AKHIR TAHUN Rp {6,833,519,223.08) Rp (6,199,917,100.79)

{ Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan )




PIUTANG USAHA

Lampiran IV

PT. GAYA SASTRA INDAH JAKARTA

Nama Debitur Saldo piutang usaha
31 Desember 1998 31 Desember 1997
(Rp.) (Rp.)
PT. Toba Permai Kencana 104.955.329,00 271.594.021,00
Sarana Mukthi Drawina 1.144.806,00 20.916.521,00
i PT. Sinar Kumala Indah 0,00 1 6.133.834,00
; (Denpasar)
i Lainnya 6.958.441,00 7.154.901,00
i Dal-Ar Mareta Library 647.708.296.00 184.214.483,20 !
! Gatra Cipta Abadi 2.381.100,00 3.664.756,00 i
§ Marintan Jaya 0,00 55.550,00
; Toko khias 0,00 1.197.000,00
i PT. Toba Permai (Medan) 133.567.754,00 253.090.994,00
; Koperasi AA 450.000,00 0,00
g Al Ageel 83.725.175,00 0,00
i Al Baireg Book Shop 135.952.616,94 404.785.746,65
i Toko Samudera Java 000 951.500,00
" PT. Goro Bathara Sakti (2.486.103,54) 1.067.419,46
Al Nahdi Stores 641.285.448,00 0,00
PT. Sinar Kumala Indah 1.684.434,00 0,00
PT. Rioma/Muura Press 10.875,00 0,00
Toko Wahyu 0,00 5.999,00
Toko buku Gloria 235.965,00 235.965,00
Toko Puisi 0,00 26.002.65%,00
Harmoni Cahaya Abadi 0,00 783.100,00
Toko Sumatera Jaya 69.300,00 69.300,00
‘Toke Sinar Maju 215.012,00 . 215.012,00
Toko Sumber Berkah 0,00 11.443.769,00
Toko Astama 408.043,00 3.301.782,00
Canvas 10.903.903,00 12.911.456,00
Tusiman/Dedy/Nyoman ,
Toko Magek Jaya 86.440,00 86.440,00
Toko Mari Jaya 4.000.000,00 0,00

PT. Goro Yudhistira

145.755,10

8.144.195,10




Ria Stationery
Artomoro
PT. Tulus Persada
Bintang Jaya
Toko Sederhana/Jakarta
Toko Harapan/Bapak
Darwin
Jaya Indah
New Samudra
Toko Kitab ABC Utama
Jumiah

57.718.126,00
0,00

20.801.861,00

(1.115.489,00)

160.953.157,00

411.840,00

20.801.861,00
(1.115.489,00)

(134.061,00) (134.061,00)
0,00 2.235.946,00
437.848,00 2.074.848,00
69.011,00 69.011,00
0,00 ! 433.437,00

1.851.179.883.50

1.413.756.95341




| voonvi u

¢ .
_. NeNvHyRL

1

-

AVIMVIZNNIS

R B

_WOKn

bem on ikl R

S

i

[ wmosuza s i

[ wmomaa

VITYNOSH3d

|_Nva WIvNOSHId ‘TN
[

———

L__.vAwi8 Jov

—
LNYONYA3N 20V

I R
L ONUNOODDY

I

HALN3UQ

WAWN NVa NVONVNIAN

! ONUNNODOVS |
. ..NVONUNSN TNA '

i b

! _1300n@ _ j

_1rve

PO |

. N‘H'?!N_aj’._..}_ -

I
T

i
. NvoNynax I I

NVI3SW3d

e e}

L 10uI0 _],

| SIIVSINON NVM3O -NI

| wwnsenaa

l_""'""—“x ;
NVN3BN3d AL T

o ____.,A

NYVHVONIN

LoNsaw

HINGADAYES

8664 HYQNI WMLSYS VAYO Ld ° YIBNNS

|—

._..ONNO3D

 _NYHVIOON3d |'—

l T

|

[ smamag -

20 90dd I

! igvngoud l
|

!_'"""""'"'..'.‘l:-7.+.'1..-.... N

ISHNOONd |
__uaArVNYN

.- '“[..-:_.-J

| BDN'UJKJ"Gd:L

N

1
NvUvSYW3d
d3ryNww

WNOISVHIJO
[ HNALIFHIO

— e b

-

—

HVONI ViLSVS YAVO “Id
ISVSINYOYO dNINNYULS




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Trna Aulig Trchamna Vurgatin AgUS

Nama
No. Mahasiswa : 032195 289
Jurusan : Akuntaf‘g“

Menyatakan bahwa benar saya teiah menghubungi Perusahaan yang akan saya riset,
dan  dari pihak Perusahaan telah menyatakan kesanggupan untuk  menerima
dilakukannya riset / observasi tersebut.

Adapun dari pihak Perusahaan yang menerima :

Nama Drs. Sabirin Nagution

Mamager Keuangan g Acountng

TL. Pulo lentur Qok W\ E/3, Takarea 1302)

Jabatan

Lokasi Perusahaan

Waktu Penelitian 26, AQustUS ~ 10 Septenber 1999

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Bogor, 21 Agustus 1999
Yang menyatakan,
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